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ABSTRAK

Buku ajar merupakan jembatan interaksi antara
pendidik dan peserta didik. Pentingnya menganalisis kualitas
buku ajar yang sudah beredar agar dapat menjadi acuan
dalam pemilihan media pembelajaran. Greene dan Petty
mengungkapkan terdapat sepuluh kriteria penulisan buku
ajar sehingga dapat di kategorikan sebagai buku yang baik
dan berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kualitas buku ajar fisika kelas X Kurikulum Merdeka materi
gejala pemanasan global ditinjau berdasarkan sepuluh
kriteria menurut Greene dan Petty. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis
deskriptif terhadap buku Erlangga. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kualitas buku ajar terbitan Erlangga
dikategorikan Sangat Baik dengan nilai rata-rata 88,3%
menurut peneliti, 87,1% menurut pendidik A dan 88,3%
menurut pendidik B. Secara keseluruhan, buku fisika terbitan
Erlangga ini sudah memuat kesepuluh kriteria penulisan yang
baik menurut Greene dan Petty.

Kata Kunci: Buku ajar, telaah Greene dan Petty, Kurikulum
Merdeka.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengajaran  dilaksanakan dalam  suatu
kegiatan yang dikenal dengan istilah mengajar.
Pengajaran sangat dekat dengan pengertian pedagogi.
Pedagogi merupakan seni atau ilmu untuk menjadi
seorang pendidik. Istilah ini seringkali mengacu
kepada strategi pengajaran atau gaya mengajar
(Magdalena et al., 2021).

Perkembangan ilmu fisika telah berkontribusi
banyak akan keberhasilannya menciptakan
pengetahuan baru yang mendorong kemajuan
pengetahuan dan teknologi hingga saat ini. Kajian
materi pemanasan global merupakan kajian ilmu alam
yang terjadi di kehidupan sehari-hari. Pendidik perlu
menyusun strategi yang tepat agar komunikasi dalam
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan
menarik (Daryatun, 2016).

Sektor konsumsi sumber daya alam terbesar

kedua setelah sektor konsumsi makanan, yakni sektor



industri bangunan. Tokoh industri bangunan memiliki
peran penting dalam mengurangi dampak yang terjadi
di lingkungan akibat pemanasan global (Berge, 2009).
Mulai dari tahap konstruksi hingga tahap operasional
serta pemilihan material bangunan yang terkait
dengan peningkatan suhu di bumi (Ervianto, 2010).
Materi pemanasan global digunakan dalam
penelitian ini karena merupakan materi yang
diajarkan pada semester ini (semester genap). Selain
itu, materi ini tidak memuat rumus atau perhitungan
dan hanya berfokus pada konsep teoritis fisika.
Terkait dengan materi pemanasan global,
perlunya menganalisis kualitas buku ajar, agar
ketersediaannya sesuai dengan tuntutan kurikulum,
kebutuhan peserta didik, karateristik sasaran, dan
tuntutan pemecahan masalah belajar (Arif, 2018).
Peraturan Pemerintah No. 13 Tahun 2015 pasal 1 ayat
23 menyatakan bahwa “buku teks pelajaran adalah
sumber pembelajaran utama untuk mencapai
kompetensi dasar dan kompetensi inti.”
Pengembangan buku ajar harus sesuai dengan
Kurikulum Merdeka yang mengacu pada Standar
Nasional Pendidikan, baik strandar isi, standar proses

dan standar kompetensi lulusan. Kemudian
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karakteristik sasaran disesuaikan dengan lingkungan,
kemampuan minat dan latar belakang peserta didik
(Arif, 2018).

Buku ajar berperan penting dalam proses
pembelajaran karena buku ajar adalah jembatan
interaksi antara pendidik dengan peserta didik
menjadi mudah. Penyampaian informasi oleh
pendidik akan dilengkapi dengan materi yang tersedia
pada buku ajar tersebut. Buku ajar yang baik akan
memberikan pengalaman belajar yang baik juga
kepada peserta didik (Farda, 2023).

Buku ajar yang baik harus memenubhi kriteria-
kriteria yang telah ditetapkan seperti yang
diungkapkan oleh Greene & Petty (2007) yaitu “sudut
pandang (point of view), kejelasan konsep, relevan
dengan kurikulum, menarik minat menumbuhkan
motivasi, menstimulus aktivitas peserta didik,
ilustratif, komunikatif, menunjang mata pelajaran lain
dan menghargai perbedaan individu.”

Telaah buku ajar perlu dilakukan untuk
melihat kelayakan dari sebuah buku pelajaran yang
akan dipakai oleh peserta didik dan pendidik. Telaah
buku ajar harus dilakukan karena mengingat

pentingnya menilai kualitas dari sebuah buku sebagai



bahan pembelajaran untuk penulisan buku lainnya
(Hakim, 2021). Telaah buku juga dilakukan untuk
melihat baik atau tidaknya sebuah buku yang bisa
berdampak pada proses pembelajaran nantinya.
Adanya hasil dari telaah buku ajar ini sangat berguna
dalam mengetahui apakah buku ajar tersebut telah
memenuhi standar kesesuaian dan tuntutan
kurikulum yang telah ditetapkan sebelumnya.

Teori buku ajar berkualitas menurut Greene
dan Petty ini dipilih, karena aspek-aspek dari kriteria
penilaian yang ada memiliki kesesuaian dengan
karakteristik peserta didik. Hal ini berkenaan dengan
klaim buku ajar, yaitu memiliki beragam kegiatan
dalam mendukung peserta didik untuk aktif dalam
mata pelajaran fisika.

Kemendikbudristek (2023) pada laman
Kurikulum Merdeka, dituliskan bahwa kurikulum
merdeka dilaksanakan dalam pembelajaran yang
sesuai atau sejalan dengan komponen merdeka
belajar yang beragam sehingga peserta didik
mempunyai waktu untuk mempelajari konsep dan
mendalami kompetensi.

Implementasi Kurikulum Merdeka

memberikan penguatan terhadap Profil Pelajar



Pancasila. Profil Pelajar Pancasila memuat karakter
mandiri,  bergotong-royong, kreatif,  beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia. Greene dan Petty (2007)
menyatakan bahwa salah satu kriteria buku ajar yang
baik, yakni menekankan nilai-nilai karakter yang
bertujuan ke arah pembiasaan, pengajaran dan
pembelajaran agar peserta didik memiliki karakter
yang baik dan terpuji.

Salah satu buku ajar pelajaran fisika yakni
buku ajar “IPA Fisika SMA/MA untuk Kelas X
Kurikulum Merdeka” terbitan Erlangga. Buku ini
merupakan buku ajar bidang studi fisika untuk
peserta didik tingkat SMA sederajat, yaitu kelas X.
Buku tersebut beredar di sebagian besar sekolah di
Semarang yang Kkeberadaannya berfungsi untuk
memenuhi kebutuhan buku pendidikan dalam proses
belajar mengajar. Buku tersebut juga mengeklaim
bahwa aspek serta kegiatan pembelajaran yang ada di
dalamnya menyajikan beragam aktivitas yang dapat
mendorong peserta didik untuk bekerja sama,
berpikir kritis, dan kreatif dalam mata pelajaran fisika.

Analisis buku ajar tersebut sangat penting

untuk mengetahui kualitas penulisan buku yang baik



dan berkualitas menurut sepuluh kriteria Greene dan
Petty. Berdasarkan wuraian diatas, dirumuskan
penelitian untuk menganalisis materi gejala
pemanasan global dalam buku ajar fisika kelas X
Kurikulum Merdeka berdasarkan telaah Greene dan
Petty.

Peneliti berperan sebagai jembatan
penghubung antara guru untuk mengetahui kualitas
buku  ajar yang  digunakan dan  dapat
merekomendasikan buku ajar terbitan Erlangga
kepada sekolah yang belum menggunakannya.
Pemilihan materi ini dilatarbelakangi kesesuaian
antara isi materi dengan Kkriteria-kriteria yang
digunakan. Kriteria Greene dan Petty lebih
menekankan pada penggunaan bahasa dalam

penyampaian konsep fisika secara teoritis.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, maka peneliti mengidentifikasi adanya
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Ketersediaan buku ajar fisika kelas X SMA

Kurikulum Merdeka masih terbatas.



2. Kualitas buku ajar fisika untuk kelas X SMA/MA
Kurikulum Merdeka yang diterbitkan oleh
Penerbit Erlangga belum diketahui.

3. Materi gejala pemanasan global dalam buku ajar
fisika kelas X Kurikulum Merdeka apakah sudah
mencakup syarat penulisan buku ajar yang

berkualitas menurut kriteria Greene dan Petty.

C. Fokus Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada,
maka diperoleh fokus masalah sebagai berikut:

1. Buku ajar yang fisika kelas X Kurikulum Merdeka
yang sudah beredar perlu dianalisis.

2. Menganalisis kualitas buku ajar fisika kelas X
Kurikulum Merdeka pada dengan menggunakan
telaah kriteria Greene dan Petty.

3. Instrumen kriteria Greene dan Petty digunakan
untuk menilai kualitas buku ajar fisika kelas X
Kurikulum Merdeka terbitan Erlangga pada Bab
Gejala Pemanasan Global dari aspek menarik
minat, memotivasi, memuat ilustrasi yang
menarik, aspek kebahasaan linguistik, berkaitan
dengan pelajaran lain, stimulasi aktivitas pribadi,

prinsip-prinsip yang jelas, sudut pandang yang
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jelas, penekanan nilai-nilai karakter dan

menghargai perbedaan pribadi peserta didik.

D. Rumusan Masalah
Dari identifikasi masalah diatas, dirumuskan
masalah, “Bagaimana kualitas buku ajar fisika kelas X
Kurikulum Merdeka materi gejala pemanasan global

berdasarkan sepuluh kriteria Greene dan Petty?”.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kualitas buku ajar fisika kelas X Kurikulum Merdeka
materi gejala pemanasan global berdasarkan sepuluh
kriteria penulisan buku yang baik dan berkualitas

menurut Greene dan Petty.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat
secara teoritis dan praktis sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Menambah referensi tentang persepsi
pendidik terhadap buku ajar fisika kelas X

Kurikulum Merdeka terbitan Erlangga.



2. Manfaat Praktis

a.

Untuk mengetahui sejauh mana buku ajar ini
dibutuhkan oleh pendidik dan peserta didik
dalam kegiatan belajar-mengajar.

Untuk mengetahui buku ajar ini apakah dapat
dikategorikan sebagai buku ajar yang
berkualitas berdasarkan dengan Kkriteria

penulisan yang baik menurut Greene dan

Petty.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Buku Ajar

d.

Pengertian Buku Ajar

Buku ajar merupakan instrumen
materi pokok pelajaran terstruktur dan
terdapat kelengkapan kecakapan didalamnya
yang diperlukan peserta didik dalam proses
pembelajaran (Nurfaidah, 2017). Suhardjono
(2008) mengatakan bahwa buku ajar adalah
kumpulan materi pembelajaran yang disusun
secara sistematis untuk digunakan pendidik
dan peserta didik pada saat pembelajaran
berlangsung. Menurut Mintowati (2003), buku
ajar merupakan salah satu sarana penunjang
keberhasilan dalam proses belajar mengajar.
Sedangkan menurut Lubis (2004), buku ajar
yaitu karya tulis yang digunakan pendidikan
dalam proses belajar mengajar.

Buku ajar menjadi salah satu media
sumber belajar yang paling sering digunakan

dalam setiap satuan pendidikan.

10
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Buku ajar memiliki peran penting sebagai
media strategis untuk membentuk penalaran,
sikap, dan minat peserta didik. Buku ajar juga
membantu peserta didik dalam proses
berpikir, berimajinasi, berekspresi, serta
merasa merdeka dalam mengikuti proses
belajar-mengajar (Dewi, 2022; Halitopo,
2020).

Buku ajar adalah buku pelajaran dalam
bidang studi tertentu yang merupakan buku
standar, disusun oleh para pakar dalam bidang
tersebut dan tujuan instruksional. Buku
dilengkapi dengan sarana pengajaran yang
serasi dan mudah dipahami oleh para
pemakainya di sekolah maupun perguruan
tinggi, sehingga dapat menunjang sesuatu
program pengajaran (Tarigan, 1986).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan
bahwa buku ajar merupakan seperangkat
materi yang disusun secara sistematis dan
digunakan untuk membantu pendidik dalam
melaksakan kegiatan belajar-mengajar.

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an
Surah Shad ayat 29 yang berbunyi:
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Artinya:

"Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka
memperhatikan  ayat-ayatnya dan  supaya
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai

pikiran." (QS. Shad [38]: 29).

Tafsir Al-Muyassar pada QS. Shad ayat
29 menjelaskan bahwa wahyu yang
diturunkan kepada rasul adalah sebuah kitab
yang diberkahi agar manusia merenungkan
ayat-ayat didalamnya, melaksanakan
kandungan dan petunjuknya agar orang-orang
yang memiliki akal yang lurus merenungkan
apa yang Allah bebankan kepada mereka.

Dalam Al-Qur’an Surah Al-Mujadalah
ayat 11, Allah SWT berfirman yang berbunyi:

G Ll Call 1 5T 1) 38 1811 AZE b i)

| AL AL G 40 &1 15 8 ) 5800 )5 3
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Artinya:

"Hai orang-orang beriman apabila dikatakan
kepadamu: 'Berlapang-lapanglah dalam maijelis’,
maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan:
'Berdirilah kamu', berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan." (QS. Al-
Mujadalah [58]: 11).

Tafsir Al-Muyassar pada QS. Al-
Mujadalah ayat 11 menjelaskan bahwa orang-
orang yang membenarkan Allah dan rasul-Nya
serta melaksanakan syariat-Nya, bila m
sebagian dari mereka diminta melapangkan
majelis untuk sebagian yang lain, maka
lakukanlah, niscaya Allah akan melapangkan
mereka di dunia dan akhirat. Bila orang-orang
yang beriman itu diminta agar bangkit dari
majelis untuk suatu hajat yang mengandung

kebaikan bagi mereka, maka bangkitlah. Allah


https://tirto.id/surat-al-mujadalah-ayat-11-dan-penjelasan-tentang-ilmu-gmMw
https://tirto.id/surat-al-mujadalah-ayat-11-dan-penjelasan-tentang-ilmu-gmMw
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akan meninggikan kedudukan orang-orang
beriman yang ikhlas di antara mereka. Allah
juga akan meninggikan derajat ahli ilmu
dengan derajat-derajat yang banyak dalam
pahala dan derajat meraih keridhaan. Allah
Maha teliti terhadap amal-amal mereka, tidak
ada sesuatu yang samar bagi-Nya, dan Allah
akan membalas atas amalan mereka. Ayat ini
menyanjung kedudukan para wulama dan
keutamaan, serta ketinggian derajat mereka.

Dari kedua ayat diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa Allah SWT menurunkan Al-
Qur'an sebagai penyempurna kitab-kitab
terdahulu dan menciptakan manusia sebaik-
baiknya dengan akal dan pikiran. Alangkah
baiknya jika manusia menggunakan akal dan
pikirannya untuk melaksanakan salah satu
syariat Allah, yaitu menuntut ilmu.
Fungsi Buku Ajar

Penggunaan buku ajar merupakan cara
paling efisien bagi pendidik karena waktu
untuk mempersiapkan bahan ajar berkurang.
Disamping itu, buku ajar menyediakan

aktivitas yang sudah siap untuk dilaksanakan
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dan membekali peserta didik dengan contoh
konkrit (Hidayatullah, 2008).

Pendidik menggunakan buku ajar
karena ia memiliki beberapa fungsi.
Chamisjiatin ~ dalam  Supriyadi  (2018)
menyatakan bahwa buku ajar berperan
penting bagi pendidik, peserta didik dan
proses pembelajaran. Buku ajar menjadi salah
satu pedoman pembelajaran bagi pendidik
dan menjadi sumber belajar bagi peserta
didik. Saat proses pembelajaran berlangsung,
buku ajar berperan dalam membantu proses
pembelajaran, seperti  pemilihan  dan
penyampaian materi, memudahkan peserta
didik untuk mengikuti alur pembelajaran,
serta dapat dijadikan sebagai alat evaluasi
peserta didik.

Kriteria Buku Ajar yang Baik

Buku ajar menjadi bagian penting
didalam kelas untuk proses belajar mengajar
(Susiati & Mufidati, 2020). Trowbridge dan
Bybee dalam Djudin (2017) menyatakan
pemilihan buku ajar terdapat kriteria yang

meliputi faktor:
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2)

3)
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Konten materi ajar, yang mana Kkriteria

tersebut terdiri dari:

a) Pengelompokan topik bahasan secara
runtun berdasarkan tingkat kesulitan.

b) Penegasan pemahaman konsep dan
prinsip sains yang dikuasai.

c) Kesahihan informasi.

d) Mengaplikasikan hukum dan konsep
sains dalam kehidupan sehari-hari.

Pengembangan tujuan non konten (non

content objectives), yang mana kriteria

tersebut terdiri dari:

a) Fokus terhadap apresiasi, sikap, dan
minat pada nilai-nilai sains yang
dikembangkan.

b) Fokus terhadap pendekatan
penyelesaian masalah.

c) Fokus terhadap kecakapan belajar
sains.

d) Fokus terhadap fungsi sains dalam
masyarakat dan literasi sains.

Praktik  keterampilan proses sains,

eksperimen, dan demonstrasi, yang mana

kriteria tersebut terdiri dari:
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a) Pendekatan inquiry atau discovery.

b) Peserta didik diikut sertakan dalam
melakukan investigasi dan kecakapan
sains.

c) Pemakaian alat praktikum sederhana,
yang dilakukan di ruang kelas atau
outdoor, atau di laboratorium.

d) Fokus pada pengambilan kesimpulan
berdasarkan hasil observasi dan
percobaan.

Atribut fisik buku ajar, yang mana kriteria

tersebut terdiri dari:

a) Jenis dan ukuran huruf yang digunakan
dalam buku ajar.

b) Sampul buku, penjilidan, ketelitian
tulisan, Kketerbacaan, daftar istilah,
indeks, dan rangkuman.

c) Peta konsep, grafik, dan ilustrasi.

d) Tahun penerbitan.

e) Kemudahan dalam menggunakan buku.

Pengarang, yang mana kriteria tersebut

terdiri dari:
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a) Kapabilitas penulis buku (pengalaman,
tingkat persiapan penulisan, dan latar
belakang bidang keahlian).

b) Referensi yang digunakan sebagai
sumber rujukan.

2. Kurikulum Merdeka

Pasal 36 dalam Peraturan Pemerintah Nomor
57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional
Pendidikan menyatakan bahwa kurikulum terdiri
atas struktur dan kerangka dasar kurikulum. Pasal
38 dari peraturan yang sama, disebutkan pula
bahwa struktur dan kerangka dasar kurikulum
menjadi landasan bagi pengembangan kurikulum
satuan pendidikan.

Dalam konteks sistem pendidikan nasional,
pengembangan kurikulum tidak lepas dari
perumusan kebijakan pendidikan (Kirst & Walker,
1971; Priestley et al,, 2021; Trowler, 2003). Dalam
konteks Kurikulum Merdeka, kerangka kurikulum
dengan demikian merupakan gambaran dasar dan
rasional dari Kurikulum Merdeka yang
dikembangkan  dengan = mempertimbangkan
landasan yang jelas hingga menghasilkan rumusan

tujuan kurikulum yang jelas, termasuk juga
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struktur kurikulum dan pembelajaran yang jelas
(Kemendikbudristek, 2024).

Kerangka dasar Kurikulum Merdeka menjadi
acuan  bagi  satuan  pendidikan dalam
mengembangkan  struktur  kurikulum dan
implementasinya dalam bentuk operasional atau
kurikulum satuan pendidikan. Dengan demikian,
kerangka Kurikulum Merdeka terdiri dari tujuan
Kurikulum Merdeka, prinsip pengembangan
Kurikulum Merdeka, karakteristik pembelajaran
Kurikulum Merdeka, dan landasan Kurikulum
Merdeka. Keempat elemen kerangka dasar
tersebut menjadi landasan utama pengembangan
struktur Kurikulum Merdeka
(Kemendikbudristek, 2024).

Materi Gejala Pemanasan Global dalam Buku Ajar
Fisika Kurikulum Merdeka

Buku ajar fisika Kurikulum Merdeka
menjadikan pembelajaran fisika bukan hanya
sebuah pembelajaran untuk mencari tahu serta
memahami kejadian di alam semesta. Bukan pula
sekedar untuk mencari fakta-fakta dan konsep-
konsep, melainkan sebagai proses sebuah

penemuan. Dengan demikian, peserta didik dapat
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berpikir kritis dan inovatif berdasarkan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Proses pembelajaran fisika melalui buku ajar
Kurikulum Merdeka bisa membantu pendidik dan
peserta didik untuk mempelajari konsep-konsep
fisika maupun isu penting berdasarkan dengan
perkembangan dan tahapan belajar peserta didik
(Budi etal, 2023).

Buku ajar fisika Kurikulum Merdeka
dikembangkan dari kurikulum sebelumnya, yaitu
Kurikulum 2013 atau biasa disingkat dengan K13.
Buku ajar fisika Kurikulum Merdeka didasarkan
oleh tingkat kebutuhan peserta didik dengan
mempertimbangkan capaian dan  tujuan
pembelajaran agar proses pembelajaran lebih
menyenangkan dan bermakna (Budi et al., 2023).

Pemanasan Global merupakan salah satu
fenomena fisika yang terjadi di kehidupan sehari-
hari. Pemanasan global (global warming) atau
sekarang lebih dikenal sebagai perubahan iklim
global (climate change) adalah memanasnya iklim
bumi secara umum. Memanasnya bumi telah
diobservasi peneliti sejak tahun 1950-an dan terus

bertambah panas sejak itu. Selain bertambah
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panas dari tahun ke tahun, di beberapa wilayah di
bumi mengalami perubahan cuaca yang ekstrim.
Oleh karena itulah fenomena ini disebut juga
sebagai perubahan iklim global (climate change)
(Sukarno, 2020).

Sektor konsumsi sumber daya alam terbesar
kedua setelah sektor konsumsi makanan, yakni
sektor industri bangunan. Tokoh industri
bangunan memiliki peran penting dalam
mengurangi dampak yang terjadi di lingkungan
akibat pemanasan global (Berge, 2009). Mulai dari
tahap konstruksi hingga tahap operasional
tentunya tidak dapat terhindar dari pemanfaatan
sumber daya alam yang jumlahnya semakin
terbatas. Belum lagi dampak lain yang
ditimbulkan dari penggunaan fasilitas bangunan
serta pemilihan material bangunan yang terkait
dengan peningkatan suhu di bumi (Ervianto,
2010).

Telaah Kriteria Greene dan Petty

Greene dan Petty (2007) menyatakan bahwa
buku ajar yang baik yaitu buku ajar yang relevan
dan menunjang pelaksanaan kurikulum. Dalam

jurnalnya ia juga menyatakan bahwa penulisan
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buku ajar yang baik dan berkualitas harus
memenuhi sepuluh kriteria, yaitu :
1. Menarik minat peserta didik

Minat belajar peserta didik didefinisikan
sebagai suatu kecenderungan, kegairahan atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu hal
yang ingin dipelajari. Minat belajar peserta
didik juga dideskripsikan sebagai aspek
kepribadian yang menggambarkan adanya
kemauan dan dorongan yang timbul dari
dalam diri individu untuk memilih objek yang
digemari. Minat belajar peserta didik dapat
disimpulkan sebagai suatu kecenderungan
yang besar untuk memperhatikan dan
mengingat beberapa aktivitas pembelajaran
(Priansa, 2014).

Pendidik menyampaikan materi secara
intensif kepada peserta didik dengan
perhatian khusus saat belangsungnya kegiatan
belajar mengajar. Melalui proses yang baik
akan menumbuhkan minat belajar sehinga
peserta didik akan mendapatkan hasil yang

baik (Zaifullah et al,, 2021).
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Minat belajar peserta didik adalah suatu
keinginan atau kemauan peserta didik yang
disertai perhatian dan keaktifan yang
disengaja yang akhirnya melahirkan rasa
senang dalam perubahan tingkah laku, baik
berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan
(Priansa, 2014).

Memotivasi peserta didik

Motivasi belajar adalah serangkaian
dorongan atau daya penggerak yang berasal
dari dalam diri sendiri maupun dari luar untuk
melakukan  aktivitas  belajar  sehingga
menimbulkan perubahan apa yang menjadi
tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar
dapat tercapai (Syah, 2003).

Memuat ilustrasi yang menarik

Menurut Patria (2012), gambar ilustrasi
merupakan gambar yang disajikan bersama
materi, baik sebagai penunjang isi materi,
menambah daya tarik maupun untuk
memperjelas maksud materi. Doerjanto
(2002) menerangkan, gambar ilustrasi
merupakan gambar-gambar yang dibuat untuk

menjelaskan  teks yang khusus dan
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direncanakan sehingga dapat menyaksikan
sendiri sifat-sifat dan gerak-gerik dari cerita.
[lustrasi menggambarkan suatu adegan dari
cerita sehingga gambar ilustrasi tersebut
dapat menerangkan karakter atau
keseluruhan isi cerita.
Mempertimbangkan aspek kebahasaan yang
baik, lugas dan komunikatif

Keterampilan berbahasa yang
dipergunakan seseorang untuk berkomunikasi
mencakup empat aspek, yaitu menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Dari
keempat Kketerampilan tersebut, menurut
Jacobs (2002) menulis merupakan
keterampilan berbahasa yang paling kompleks
karena memerlukan sejumlah pengetahuan
dan keterampilan berbahasa yang lain,
misalnya pengetahuan dan keterampilan
memilih topik, mengorganisasi-kan topik,
keterampilan menggunakan bahasa, dan
keterampilan-keterampilan yang  bersifat

mekanik (ejaan dan tanda baca).
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Hairston (1986) mengemukakan

beberapa alasan pentingnya keterampilan

menulis, yaitu :

1

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Dapat mengenali kemampuan dan
potensi diri.

Dapat mengembangkan berbagai
gagasan.

Membuat seseorang lebih banyak
menyerap, mencari, serta menguasai
informasi sehubungan dengan topik
yang ditulis.

Dapat mengorganisasikan gagasan
secara sistematis dan
mengungkapkannya secara tersurat.
Melalui tulisan dapat ditinjau serta
dinilai gagasan diri sendiri secara lebih
obyektif.

Dapat lebih mudah memecahkan
permasalahan, yaitu dengan
menganalisisnya secara tersurat dalam
konteks yang lebih kongkrit.

Dapat mendorong pembelajar untuk

aktif.
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5. Berkaitan dengan pelajaran lain

Integrasi pembelajaran merupakan proses
yang dilakukan dalam pembelajaran integratif.
Nama lain dari pembelajaran integratif yaitu
pembelajaran terpadu. Konsep pembelajaran
terpadu digagas oleh John Dewey, menurut
Dewey pembelajaran terpadu merupakan
upaya untuk mengintegrasikan perkembangan
dan pertumbuhan peserta didik dan
kemampuan pengetahuannya (Ananda, 2018).

Dijelaskan lebih lanjut oleh Dewey dalam
kutipan Ananda (2018), bahwa pembelajaran
terpadu adalah pendekatan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam pembentukan pengetahuan
berdasarkan interaksi dengan lingkungan dan
pengalaman dalam kehidupannya. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
integratif atau terpadu merupakan
pendekatan dalam pembelajaran dengan
mengintegrasikan beberapa materi ajar dan
atau beberapa mata pelajaran yang terkait

secara harmonis untuk memberikan
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pengalaman belajar yang bermakna kepada
peserta didik.

Dapat menstimulasi aktivitas pribadi peserta
didik

Mengajar  merupakan upaya yang
dilakukan oleh pendidik untuk membantu
peserta  didik belajar. Dalam  proses
pembelajaran, peserta didiklah yang menjadi
subyek, dialah pelaku kegiatan belajar. Agar
peserta didik berperan sebagai pelaku
kegiatan belajar, maka pendidik hendaknya
merencanakan pembelajaran yang menuntut
peserta didik banyak melakukan aktivitas
belajar sendiri atau mandiri (Ibrahim & Nana,
2003).

Proses kemandirian belajar peserta didik
diperlukan aktivitas, peserta didik bukan
hanya jadi obyek tapi subyek didik dan harus
aktif agar proses kemandirian dapat tercapai.
Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang
sangat penting dalam interaksi pembelajaran
sebab pada prinsipnya belajar adalah berbuat
untuk mengubah tingkah laku. Tidak ada

belajar kalau tidak ada aktivitas. Dalam
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kegiatan belajar, subyek didik atau peserta
didik harus aktif berbuat. Dengan kata lain,
bahwa dalam belajar sangat diperlukan
adanya aktivitas (Sardiman, 2003).

Disusun dengan prinsip-prinsip yang jelas
agar peserta didik terhindar dari miskonsepsi

Berbagai konsepsi yang dikembangkan
oleh peserta didik sendiri dan tidak sesuai
dengan fakta-fakta ilmiah disebut sebagai
miskonsepsi yang merupakan hambatan
dalam belajar (Cardak, 2009). Miskonsepsi
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:
pengetahuan awal peserta didik, kurangnya
motivasi  belajar, konten pengetahuan
pendidik yang lebih memperhatikan detail
materi dari pada konsep dasar buku ajar (Urey
& Calik, 2008).

Miskonsepsi disebabkan oleh beberapa
sumber, yaitu dari diri pribadi peserta didik,
pendidik, konteks buku ajar dan cara
mengajar pendidik (Suparno, 2013). Oleh
karena itu, pentingnya buku ajar disusun
dengan prinsip-prinsip fisika yang jelas agar

peserta didik terhindar dari miskonsepsi.
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8. Mempunyai sudut pandang yang jelas
Materi pada  buku ajar  harus
menunjukkan sudut pandang (point of view)
yang jelas, misalnya terdapat kesesuaian
terkait kurikulum maupun mencakup
kebutuhan peserta didik dalam belajar
mandiri. Pembahasan materi seperti yang
berlaku dalam ilmu fisika, yaitu mengenai
kejadian-kejadian yang sering dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Buku ajar ditampilkan
beserta struktur pembangun dan unsur
kebahasaan yang menjadi ciri utamanya,
sehingga buku ajar harus menunjukkan
adanya kesesuaian dengan kriteria yang
digunakan untuk menentukan kualitas buku
ajar, yaitu sudut pandangan (point of view)
(Basuki et al., 2015).
9. Memberi penguatan dan penekanan nilai-nilai
kepribadian pada peserta didik
Pengemasan pendidikan karakter menjadi
lebih  universal dibandingkan dengan
pendidikan nilai, moral, ataupun spiritual
berbasis agama masing-masing. Pendidikan

karakter harus bertujuan ke arah pembiasaan,
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pengajaran, dan pembelajaran agar peserta
didik memiliki karakter yang baik dan terpuji.
Pendidikan karakter adalah proses dan upaya
sengaja yang dilakukan oleh orang tua, tokoh
masyarakat, pendidik, maupun instruktur
dengan berbagai pendekatan pendidikan
(Trilisiana, 2023).
Menghargai perbedaan individu peserta didik
Buku ajar haruslah menghargai
perbedaan peserta didik, misalnya dengan
memuat hal-hal yang tidak bertentangan
dengan kehidupan sosial dan gaya belajar
peserta didik. Materi dalam buku ajar juga
harus sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang berdasar pada kurikulum, lebih baik lagi
jika materi tersebut terintegrasi dengan
pelajaran lain namun tetap menghargai hal-hal
yang tidak bertentangan seperti agama. Materi
buku ajar diharapkan dapat membuat peserta
didik giat mempelajari kembali meskipun di

luar proses belajar mengajar (Susanti, 2019).
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B. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan hasil studi pustaka, ditemukan
beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian
ini. Pertama, penelitian dari Mandala & Sukartono
(2023) mengevaluasi buku peserta didik kelas II tema
4 mata pelajaran Hidup Bersih dan Sehat di sekolah
dasar. Penelitian ini menggunakan telaah kriteria
Greene dan Petty. Hasil dari penelitian ini yaitu
kriteria pertama menarik minat peserta didik dengan
tingkat 96,6%. Kriteria kedua memotivasi peserta
didik dengan persentase 90,3%. Kriteria ketiga
menyajikan ilustrasi yang menarik peserta didik
dengan rasio 96,4%. Kriteria keempat
mempertimbangkan  aspek  kebahasaan  yang
mengikuti kemampuan peserta didik, dengan
persentase sebesar 92,7%. Kriteria kelima berkaitan
erat dengan pembelajaran lainnya memperoleh rasio
sebesar 90,8%. Kriteria keenam dapat merangsang
keaktifan peserta didik dengan persentase sebesar
96,5%. Kriteria ketujuh menghindari ambiguitas
konsep bagi peserta didik, dengan persentase sebesar
90,3%. Kriteria kedelapan mempunyai sudut pandang
yang jelas dan tegas sehingga menjadi sudut pandang

peserta didik dengan persentase 95,3%. Kriteria
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kesembilan menekankan pada nilai karakter peserta
didik dengan angka sebesar 90,8%. Terakhir, kriteria
kesepuluh menghargai perbedaan individu peserta
didik dengan persentase 95,5%. Berdasarkan hasil
penelitian, buku peserta didik kelas II tema 4
kurikulum 2013 memperoleh skor 93,5% dengan
kategori berkualitas tinggi.

Kedua, penelitian dari Supriyadi (2018)
mengidentifikasi kualitas tujuh komponen buku ajar
Bahasa Indonesia kelas IX, yakni petunjuk
pembelajaran,  deskripsi = kompetensi,  tujuan
pembelajaran, deskripsi isi atau materi pembelajaran,
ilustrasi, latihan atau evaluasi, dan rangkuman. Hasil
analisis data terhadap tujuh komponen buku ajar yang
dianalisis untuk melihat kualitas buku ajar Bahasa
Indonesia diperoleh simpulan bahwa buku ajar
Bahasa Indonesia SMP kelas IX di Provinsi Gorontalo
yang digunakan dalam proses pembelajaran tingkat
kualitasnya relative tinggi dengan nilai 85,7%.
Komponen ketujuh yaitu rangkuman, kualitasnya
kurang baik. Rangkuman pada buku ajar tersebut
belum sepenuhnya terpenuhi sebagai buku ajar yang
berkualitas tinggi menurut sepuluh kriteria yang

diajukan oleh Greene dan Petty.
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Ketiga, penelitian dari Basuki, dkk (2015)
menganalisis isi buku ajar Bahasa Indonesia Wahana
Pengetahuan untuk SMP/MTs kelas VIII. Penelitian ini
menggunakan telaah kriteria Greene dan Petty. Hasil
analisis dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
buku ajar ini secara keseluruhan memiliki bagian-
bagian yang harus ada pada buku ajar. Kesesuaian
uraian materi pada buku ajar dengan KI dan KD
mendapatkan persentase nilai 72,5%, yang berarti
buku ajar ini termasuk dalam kategori layak.
Keakuratan materi pada buku ajar mendapatkan
persentase nilai 93%, yang berarti buku ajar ini
termasuk dalam kategori sangat layak. Kelengkapan
materi pendukung pembelajaran pada buku ajar
mendapatkan persentase nilai 91%, yang berarti buku
ajar ini termasuk dalam kategori sangat layak.
Disimpulkan bahwa buku ajar Bahasa Indonesia
Wahana Pengetahuan untuk SMP/MTs kelas VIII
dapat dikategorikan sebagai buku ajar dengan kualitas
baik.

Keempat, penelitian dari Sadzili (2021)
menganalisis kelayakan buku ajar fisika untuk
SMA/MA kelas XL Yudhistira edisi revisi. Penelitian ini

menggunakan telaah kriteria Greene dan Petty. Hasil
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analisis dari penelitian ini, yakni kelayakan isi buku
ajar dengan aspek kesesuaian KI dan KD serta
kebutuhan peserta didik 84,3%. Aspek subtansi
keilmuan dan life skill 85,4%. Aspek wawasan untuk
maju dan berkembang 87,5%. Aspek kebahasaan
78,1%. Disimpulkan bahwa kelayakan isi dan bahasa
buku ajar pelajaran fisika terbitan Yudistira dengan
Kurikulum 2013 revisi yang dianalisis menunjukkan
bahwa buku tersebut sudah layak digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan penelitian di atas, terdapat
persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan,
yakni penggunaan telaah kriteria Greene dan Petty
sebagai pedoman kualitas buku yang baik. Perbedaan
dari penelitian yang sudah ada dengan penelitian yang
akan dilakukan, yaitu pada kurikulum yang digunakan
pada buku ajar, selain itu kelengkapan kriteria yang
digunakan pada buku ajar fisika. Penelitian ini
berfokus untuk menganalisis materi gejala pemanasan
global dalam buku ajar fisika kelas X Kurikulum

Merdeka berdasarkan sepuluh kriteria Greene dan

Petty.
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C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan Kkajian-kajian teori di atas peneliti
merasa penting untuk menganalisis kualitas buku ajar
agar diketahui apakah buku ajar yang telah beredar
layak untuk menjadi pedoman dalam pembelajaran.
Buku ajar digunakan sebagai bahan rujukan
pembelajaran baik oleh pendidik maupun peserta
didik. Oleh sebab itu, muatan buku ajar harus sesuai
dengan karakter keilmuan dan kurikulum yang
berlaku. Buku sekolah cetak merupakan buku yang
diterbitkan dalam bentuk buku cetak oleh penerbit.
Banyaknya buku cetak yang beredar mengharuskan
pendidik maupun peserta didik mempertimbangkan
pemilihannya. Harapannya, buku ajar tersebut dapat
mempermudah peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran yang berkualitas dengan mudah.

Perlu adanya penelitian yang mendalam
mengenai kualitas buku ajar fisika SMA kelas X
Kurikulum Merdeka. Analisis kualitas buku ajar dapat
ditinjau dari sepuluh kriteria penulisan yang baik
menurut Greene dan Petty. Adanya penelitian tersebut
pendidik dan peserta didik diharapkan memperoleh
acuan ketika hendak memilih buku ajar yang akan

digunakan dalam aktivitas pembelajaran. Penelitian
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ini dilakukan untuk menganalisis kualitas buku ajar

fisika SMA kelas X Kurikulum Merdeka berdasarkan

telaah Greene dan Petty. Diagram kerangka berpikir

penelitian disajikan pada Gambar 2.1

Keterbatasan bahan ajar

Ketersediaan  buku
ajar fisika SMA kelas
X Kurikulum
Merdeka yang masih

Kualitas buku ajar
yang beredar belum
diketahui

Buku perlu dianalisis

Analisis buku ajar fisika SMA kelas X Kurikulum
Merdeka berdasarkan telaah Greene dan Petty

Deskripsi kualitas buku
ajar fisika SMA kelas X
Kurikulum Merdeka
berdasarkan telaah
Greene dan Petty

Kelebihan dan kekurangan
buku ajar fisika untuk
SMA/MA kelas X Kurikulum
Merdeka cetakan penerbit
Erlangga

Gambar 2.1 Diagram Kerangka Berpikir Penelitian




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif. Jenis
penelitian kualitatif adalah upaya peneliti mengumpulkan
data yang didasarkan pada latar alamiah. Karena dilakukan
secara alamiah atau natural, hasil penelitiannya ilmiah dan
dapat dipertanggungjawabkan (David, 1995). Penelitian
kualitatif dapat dipahami sebagai jenis penelitian yang
temuan-temuannya diperoleh dari menafsirkan makna
suatu peristiwa, interaksi, maupun tingkah subjek dalam
situasi tertentu (Fiantika et al., 2022).

Penelitian kualitatif merupakan jenis-jenis penelitian
yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis yang mendalam. Proses dan makna yang
ditonjolkan dalam penelitian kualitatif ini memiliki
landasan teori yang dimanfaatkan sebagai pemandu agar
fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan (Fiantika
et al,, 2022). Menurut Setyosari (2012) mendeskripsikan
pendekatan kualitatif sebagai suatu pendekatan penelitian
yang bertujuan untuk mengemukakan tanggapan dan

perilaku subjek penelitian dengan teknik pengumpulan
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data yang digunakan seperti observasi, analisis isi,

wawancara, atau metode lain.

. Setting Penelitian

1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Kendal
dan Semarang pada bulan Juni 2024.
2. Objek Penelitian
Objek yang diteliti adalah buku ajar IPA Fisika
untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum Merdeka terbitan
Erlangga dengan menekankan sepuluh kriteria
penulisan yang baik menurut Greene dan Petty.
Pemilihan objek dilakukan secara acak dengan
batasan hanya pada bab 3 materi gejala pemanasan

global.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah buku ajar
IPA Fisika untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum Merdeka
yang diterbitkan oleh Penerbit Erlangga tahun 2022.
Sumber data tersebut diperoleh dengan observasi
peredaran buku ajar fisika di Kota Semarang. Data yang

dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data
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kualitatif, yaitu data berupa kata, kalimat, atau gambar

yang dapat diolah dalam penelitian (Sugiyono, 2015).

. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

Prosedur penelitian pada penelitian ini dikemukakan
oleh (Krippendorff, 2004), sebagai berikut :
1. Unitizing (mendefinisikan unit)

Tahap ini peneliti menentukan unit yang ingin
diteliti, yaitu menganalisis kualitas buku ajar fisika
terbitan Erlangga pada materi gejala pemanasan global
berdasarkan kriteria penulisan yang baik menurut
Greene dan Petty.

2. Sampling (menentukan sampel)

Tahap ini peneliti memberi batasan masalah
dengan memfokuskan pada bagian yang memiliki
karakter sama, yaitu pada materi gejala pemanasan
global bab 3 (terbitan Erlangga).

3. Recording (perekaman/pencatatan)

Tahap ini analisis buku dimulai dengan
melakukan telaah materi gejala pemanasan global pada
buku ajar fisika terbitan Erlangga dalam masing-masing
komponen. Setelah itu dilakukan pencatatan dan

deskripsi terhadap komponen-komponen tersebut.
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4. Reducing (mereduksi data)

Tahap ini dilakukan dengan menghilangkan hal-

hal yang tidak relevan pada penelitian.
5. Inferring (menarik kesimpulan)

Tahap ini dilakukan dengan menganalisis data
untuk mencari makna dari unit yang ada. Pemetaan
hasil analisis dilakukan berdasarkan instrumen
penilaian yang telah dibuat.

6. Narrating (menarasikan)

Tahapan ini dilakukan dengan menarasikan hasil
analisis peneliti terhadap buku ajar fisika terbitan
Erlangga bab 3 materi gejala pemanasan global
berdasarkan kriteria penulisan yang baik menurut

Greene dan Petty.

E. Keabsahan Data

Upaya menaikan derajat kepercayaan data disebut
dengan keabsahan data (Moleong, 2010). Pengecekan
keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi. Triangulasi yaitu aktivitas menggabungkan
beberapa teknik pengumpulan data atau sumber data
penelitian (Sugiyono, 2011). Creswell (2015) mengatakan
triangulasi merupakan proses menjadikan fakta dalam

penelitian lebih kuat. Fakta yang dimaksud dapat berupa
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metode pengumpulan data yang berbeda, tipe data yang
berbeda, atau pengamat yang berbeda dalam penguraian
dan tema penelitian kualitatif.

Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data
dan teori. Triangulasi sumber data dalam penelitian ini
mencakup analisis dokumen berupa buku ajar dengan
menggunakan partisipan terlibat (participant observation)
dalam bentuk angket dan gambar atau foto. Triangulasi
teori dalam penelitian ini menggunakan rumusan
informasi (thesis statement) dari jurnal Mandala et al,
(2023).

Analisis dokumen merupakan penelitian yang
menafsirkan dokumen didalamnya agar didapatkan
deskripsi tentang suatu topik penelitian (Bowen, 2009).
Dokumen dalam penelitian ini adalah buku ajar Fisika
SMA/MA Kelas X Kurikulum Merdeka terbitan Erlangga
tahun 2022. Analisis dokumen dilakukan dengan tahapan:

a. Teks pada buku ajar fisika dibaca dan dipahami.

b. Teks yang termasuk data kualitatif diambil.

c. Teks yang dijadikan data kualitatif dibandingkan
dengan sepuluh kriteria penulisan Greene dan Petty.

d. Data yang didapatkan, dikumpulkan, kemudian

dihitung jumlah skor setiap kriteria yang muncul.
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e. Persentase jumlah skor setiap kriteria yang
terkandung dalam buku didapatkan.

Pengumpulan data skor tiap-tiap kriteria
menggunakan instrumen angket yang telah diisi oleh
peneliti dan dua orang guru dengan merujuk pada
indikator analisis buku (Collete & Chiapetta, 1994).
Penelitian ini menggunakan skala likert wuntuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono,
2014). Skala likert yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu minimum skor 1 dan maksimum skor 4.

Tabel 3.1 Skor Skala Likert

No Jawaban Skor
1 Sangat Tidak Setuju 1
2 Tidak Setuju 2
3 Setuju 3
4 Sangat Setuju 4

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menghitung skor
setiap kriteria untuk mengetahui persentase kualitas buku.
1. Penilaian Kualitas Buku

a. Isi dengan memberi tanda cek pada kolom

penilaian.
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b. Aturan penilaian:
1) Skor 1 berarti (0-25%) sampel memenuhi
subkriteria Sangat Buruk.
2) Skor 2 berarti (26-50%) sampel memenuhi
subkriteria Buruk.
3) Skor 3 berarti (51-75%) sampel memenuhi
subkriteria Baik.
4) Skor 4  Dberarti (76-100%) sampel
memenuhi subkriteria Sangat Baik.
Dari skor total tersebut akan dianalisis,
selanjutnya diperoleh profil kualitas dari masing-
masing buku ajar fisika yang diteliti. Rumus untuk

menentukan nilai setiap kriteria adalah sebagai berikut:

jumlah skor

Nilai setiap kriteria = x 100%

skor maksimal
Kemudian untuk menentukan nilai rata-rata

kesepuluh kriteria dirumuskan sebagai berikut:

jumlah nilai seluruh kriteria

Nilai rata-rata = - —
jumlah kriteria

Analisis Kualitatif
Moleong (2010) menjelaskan ada tiga tahap
untuk menganalisis data dalam penelitian kualitatif

dengan model analisis interaktif Miles dan Huberman:
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a. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses penggabungan dan
penyeragaman segala data yang diperoleh menjadi
satu bentuk tulisan (script) yang akan dianalisis.
1) Hasil Angket
Data hasil angket berupa jawaban singkat
responden yang memilih salah satu alternatif
jawaban dari setiap pertanyaan yang telah
tersedia.
2) Hasil Dokumentasi
Data hasil dokumentasi berupa isi atau konten
buku, foto disajikan dalam bentuk gambar, dan
lampiran yang diberi keterangan perihal data
yang telah diperoleh.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi
tersusun yang memberikan kemungkinan penarikan
kesimpulan dan tindakan. Tahap penyajian data,
menyajikan data berupa data hasil angket dan
dokumentasi.
c. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi
Verifikasi adalah satu atau sebagian dari suatu
kegiatan dari konfigurasi yang utuh sehingga mampu

menjawab pertanyaan penelitian dan tujuan
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penelitian. Cara yang digunakan yaitu
membandingkan hasil angket dan dokumentasi
maka dapat disimpulkan tentang hasil analisis
materi gejala pemanasan global dalam buku ajar
Fisika SMA/MA Kelas X Kurikulum Merdeka
berdasarkan sepuluh kriteria penulisan yang baik
menurut Greene dan Petty.

Agar mudah dipahami analisis data dibuat dalam

bentuk diagram yang dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Analisis Data

v

Pengumpulan Data

_ 1) Dokumentasi
Reduksi Data 2) Angket

'

Penyajian Data

v

Kesimpulan/
Verifikasi

Gambar 3.1 Diagram Analisis Data



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Deskripsi Buku Ajar

Buku ajar merupakan media dan sumber referensi
utama yang digunakan sekolah dalam proses
pembelajaran. Salah satu buku ajar fisika yang banyak
digunakan oleh sekolah saat ini, yakni buku ajar IPA
Fisika untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum Merdeka
terbitan Erlangga. Buku ajar ini disusun oleh Dr. Ni
Ketut Lasmi, M.Pfis yang bernomor ISBN 978-623-266-
627-6. Buku ini mengacu pada Kurikulum Merdeka
yang didalamnya terdapat fitur-fitur seperti tujuan
pembelajaran, profil pelajar Pancasila, kata kunci,
konsep fisika, aplikasi, kegiatan, contoh soal dan
pembahasannya, rangkuman, refleksi, uji pemahaman,
latihan soal akhir bab, uji capaian pembelajaran, soal

model AKM dan prapoyek.
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)
Merdesa

Ni Ketut Lasmi
- e
| P A Fisika
UNTUK SMA/MA KELAS X

Gambar 4.1 Buku IPA Fisika IPA Fisika untuk
SMA/MA Kelas X Kurikulum Merdeka

Buku ajar terbitan Erlangga ini terdiri dari tiga bab
yang disampaikan dalam kurun waktu dua semester.
Materi yang diajarkan pada semester pertama ialah
Hakikat Fisika, Besaran, dan Pengukurannya. Materi
yang diajarkan pada semester kedua ialah Sumber
Energi dan Gejala Pemanasan Global. Penelitian ini
difokuskan untuk menganalisis bab ketiga, yaitu Gejala
Pemanasan Global. Materi ini tersusun atas lima sub,
yakni Pemanasan Global, Penyebab Pemanasan Global,
Dampak Pemanasan Global, Solusi Mengatasi
Pemanasan Global dan Hasil Kesepakatan Dunia

Internasional.
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2. Deskripsi Hasil Analisis Buku Ajar
a. Hasil Uji Validasi Ahli
Uji validitas angket analisis buku ajar fisika
dilakukan dengan menganalisis data hasil angket
validitas yang telah diisi oleh dua ahli, yaitu Dr. Joko
Budi Poernomo, M.Pd (sebagai validator 1) dan Affa
Ardhi Saputri, M.Pd. (sebagai validator 2).
Didapatkan nilai hasil validasi dari validator 1
sebesar 32 dan validator 2 sebesar 28. Berdasarkan
analisis perhitungan rata-rata didapatkan
persentase sebesar 86% sehingga instrumen angket
tersebut masuk dalam kategori Sangat Baik atau
layak digunakan.
b. Hasil Analisis Buku Ajar Fisika Oleh Peneliti dan
Pendidik
Analisis buku dilakukan untuk mengetahui
kualitas buku ajar terbitan Erlangga lebih mendalam.
Analisis ini membandingkan pendapat dari peneliti
dengan pendapat dua orang pendidik dari sekolah
lain. Guru A dari MA NU 04 Al-Ma’arif Boja dan Guru
B dari MA Al-Bidayah Candi. Diperoleh hasil analisis
buku termasuk dalam kategori Sangat Baik dengan

nilai rata-rata sebesar 88,3% menurut peneliti,
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87,1% menurut Guru A dan 88,3% menurut Guru B

sesuai Gambar 4.2.

E Peneliti E GuruA Guru B

100 88,3

80
60
40
20

0

Gambar 4.2 Diagram Nilai Rata-Rata Buku

88,3

87,1
I ™)
w

Nilai Rata-Rata

Nilai Analisis

Analisis buku ajar terbitan Erlangga ini dilakukan
dengan mengklasifikasikan pernyataan di dalam buku
berdasarkan telaah kriteria Greene dan Petty yaitu
menarik minat peserta didik, memotivasi peserta
didik, memuat ilustrasi yang menarik,
mempertimbangkan aspek kebahasaan linguistik,
berkaitan dengan pelajaran lain, menstimulasi
aktivitas pribadi peserta didik, disusun dengan
prinsip-prinsip yang jelas, mempunyai sudut pandang
yang jelas, menekankan nilai-nilai karakter peserta
didik dan menghargai perbedaan pribadi peserta
didik. Hasil penilaian berdasarkan sepuluh kriteria di

atas ditunjukkan pada Gambar 4.3.
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= Peneliti = Guru A Guru B

Nilai Analisis
5

n

° 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
& Peneliti 75 100 83 92 88 75 92 92 88 100
EGuruA 75 75 83100 75100100 75 100 88

GuruB 83 75 92100 75 100100 83 100 75

Kriteria Analisis

Keterangan :
: kriteria menarik minat peserta didik
: kriteria memotivasi peserta didik
: kriteria memuat ilustrasi yang menarik
: kriteria aspek kebahasaan linguistik
: kriteria berkaitan dengan pelajaran lain
: kriteria stimulasi aktivitas pribadi peserta didik
: kriteria prinsip-prinsip yang jelas
: kriteria sudut pandang yang jelas
: kriteria menekankan nilai-nilai karakter
0 : kriteria menghargai perbedaan pribadi

= O 00U bh WN =

Gambar 4.3 Diagram Hasil Analisis setiap Kriteria

Perolehan nilai tertinggi sebesar (91,67; 100;
100) didapatkan oleh kriteria mempertimbangkan
aspek kebahasaan linguistik dan kriteria disusun
dengan prinsip-prinsip yang jelas. Nilai terendah
sebesar (75; 75; 83,3) didapatkan oleh kriteria

menarik minat peserta didik.
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Hasil penilaian buku ajar pada Gambar 4.3 dari
masing-masing kriteria diperoleh nilai rerata
sebesar 88,3 berdasarkan penilaian peneliti dan
Guru B dan nilai rerata sebesar 87,1 berdasarkan
penilaian Guru A. Dari nilai tersebut, kualitas buku
ajar terbitan Erlangga dapat dikategorikan Sangat
Baik. Adapun penjelasan kriteria penilaian buku ajar
IPA Fisika untuk SMA/MA Kelas X Kurikulum
Merdeka Penerbit Erlangga dideskripsikan sebagai
berikut.

1. Menarik Minat Peserta Didik
Penilaian kriteria menarik minat peserta
didik terdiri dari tiga subkriteria. Subjek

penilaian skor dalam penelitian ini yaitu Guru A

(A), Guru B (B) dan peneliti (C).

Tabel 4.1 Hasil Penilaian Kriteria Menarik Minat

Peserta Didik
No Subkriteria A B C Sk]gr C Keterangan
Penggunaan Penilaian  berdasar
warna pada indikator penskoran
sampul buku kurang memuat
1 dan gambar 3 3 2 Kesesuaian warna
ilustrasi pada gambar dan
tingkat  kejernihan
gambar
Keterlibatan Penilaian  berdasar
peserta  didik indikator penskoran
2 3 3
dalam proses kurang memuat

pembelajaran kolom uraian singkat.
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No Subkriteria A B C Sk]gr C Keterangan
Soal wuraian dalam
buku meminta
peserta didik lebih
untuk  memberikan
jawaban yang padat
dan terperinci
Penilaian  berdasar

Kemudahan indikator pgnskoran
Kkalimat untuk sudah sesuai, na-m.un
3 X . 3 4 4 kolom konsep fisika
dipahami s
peserta didik hanya tersaji s.atu
dari Bab  Gejala
Pemanasan Global
Jumlah Nilai 9 10 9
Kategori

Berdasarkan Gambar 4.3 dan hasil deskripsi
dari Tabel 4.1 diperoleh nilai analisis kriteria
menarik minat peserta didik sebesar 75
berdasarkan peneliti dan Guru A dan nilai
analisis sebesar 83,33 berdasarkan Guru B.
Memotivasi Peserta Didik

Penilaian kriteria memotivasi peserta didik
terdiri dari dua subkriteria. Subjek penilaian
skor dalam penelitian ini yaitu Guru A (A), Guru
B (B) dan peneliti (C).

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Kriteria Memotivasi
Peserta Didik

No

Skor

Subkriteria A B C Keterangan

1

Ketersediaan 3 3 4 Penilaian berdasar
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No Subkriteria A B C Sk]gr C Keterangan
penunjang indikator penskoran
pembelajaran sudah sesuai, namun
tambahan tulisan dan gambar

pada penanda

pemisah bab kurang

cerah

Penilaian  berdasar
Sebagai indikator penskoran
sumber belajar sudah sesuai, namun

2 o 3 3 4 L :
mandiri aktivitas masih
peserta didik berjalan dengan

arahan pendidik
Jumlah Nilai 8 6 8
Kategori

Berdasarkan Gambar 4.3 dan hasil deskripsi
dari Tabel 4.2 diperoleh nilai analisis kriteria
memotivasi peserta didik sebesar 100
berdasarkan peneliti dan nilai analisis sebesar
75 berdasarkan Guru A dan Guru B.

3. Memuat Ilustrasi yang Menarik

Penilaian Kkriteria memuat ilustrasi yang
menarik terdiri dari tiga subkriteria. Subjek
penilaian skor dalam penelitian ini yaitu Guru A
(A), Guru B (B) dan peneliti (C).

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Kriteria Memuat
[lustrasi Menarik

Skor

No Subkriteria A B C

Keterangan

1 Kesesuaian 4 4 Penilaian  berdasar
gambar dengan indikator penskoran
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No Subkriteria A B C Sk]gr C Keterangan
isi materi sudah sesuai baik
dari isi materi,
ukuran, kesesuaian
dan keakuratan
gambar
Penilaian  berdasar
indikator penskoran
Tingkat kurang memuat
. warna pada gambar,
2 ke]el.asan dan 3 4 2 namun gambar yang
kualitas -
disajikan sudah
gambar sesuai dan tidak
menimbulkan
multitafsir
Penilaian  berdasar
Ketersediaan indikator penskoran
video ilustrasi sudah sesuai, namun
3 yang dapat 3 3 4 video ilustrasi hanya
dipindai  dari dapat ditampilkan
QR Code melalui aplikasi
khusus dari penerbit
Jumlah Nilai 10 11 10

Kategori

Berdasarkan Gambar 4.3 dan hasil deskripsi

dari Tabel 4.3 diperoleh nilai analisis kriteria

memuat ilustrasi yang menarik sebesar 83,33

berdasarkan peneliti dan Guru A dan nilai

analisis sebesar 91,67 berdasarkan Guru B.
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4. Mempertimbangkan Aspek Kebahasaan
Linguistik
Penilaian  Kkriteria  aspek  kebahasaan

linguistik terdiri dari tiga subkriteria. Subjek

penilaian skor dalam penelitian ini yaitu Guru A
(A), Guru B (B) dan peneliti (C).

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Kriteria Aspek
Kebahasaan Linguistik

Skor

No Subkriteria A B C Keterangan
Penilaian  berdasar
Kesesuaian indikator penskoran
1 struktur kalimat 4 3 sudah sesuai, namun
dengan kaidah dalam daftar isi
bahasa terdapat typo pada
judul bab
Penilaian  berdasar
Konstruksi indikator pepskorgn
sudah sesuai baik
bahasa  yang dari Kkaian huruf
digunakan ari pemakaian huru
2 . 4 4 4 Kkapital, struktur
sudah  sesuai . .
. kalimat, disajikan
dengan kaidah
secara runtut,
yang berlaku maupun keterkaitan
antar sub bab
Penilaian  berdasar
indikator penskoran
Kesesuaian tata sudah sesuai baik
bahasa dengan dari tingkat
3  tingkat 4 4 4 pemahaman peserta
pemahaman didik, makna yang
peserta didik jelas, kejelasan istilah
sains, maupun
pengulangan kata
Jumlah Nilai 12 12 11
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No

Skor

Subkriteria A B C

Keterangan

Kategori

Berdasarkan Gambar 4.3 dan hasil deskripsi
dari Tabel 4.4 diperoleh nilai analisis kriteria
aspek kebahasaan linguistik sebesar 91,67
berdasarkan peneliti dan nilai analisis sebesar

100 berdasarkan Guru A dan Guru B.

5. Berkaitan dengan Pelajaran Lain
Penilaian kriteria berkaitan dengan pelajaran
lain terdiri dari dua subkriteria. Subjek
penilaian skor dalam penelitian ini yaitu Guru A
(A), Guru B (B) dan peneliti (C).
Tabel 4.5 Hasil Penilaian Kriteria Berkaitan
dengan Pelajaran Lain
o Skor
No Subkriteria A B C Keterangan
Penilaian  berdasar
Keterhubungan indikator p.enskoran
.. . sudah sesuai, namun
1S1 materi s
1 d 3 3 3 tentunya penyajian
engan . ; .
elajaran lain materi pelajaran lain
p tidak dijelaskan
secara terperinci
Penilaian  berdasar
indikator penskoran
Ketersinambu- sudah sesuai dengan
ngan isi materi isu lingkungan,
2 . 3 3 4 i
dengan isu namun jika
lingkungan memungkinkan dapat
disajikan dengan

lebih menarik




57

N Skor
No Subkriteria A B C Keterangan
Jumlah Nilai 6 6 7
Kategori

Berdasarkan Gambar 4.3 dan hasil deskripsi
dari Tabel 4.5 diperoleh nilai analisis kriteria
berkaitan dengan pelajaran lain sebesar 87,5
berdasarkan peneliti dan nilai analisis sebesar

75 berdasarkan Guru A dan Guru B.

6. Menstimulasi aktivitas pribadi peserta didik
Penilaian kriteria menstimulasi aktivitas
pribadi peserta didik terdiri dari dua
subkriteria. Subjek penilaian skor dalam
penelitian ini yaitu Guru A (A), Guru B (B) dan
peneliti (C).
Tabel 4.6 Hasil Penilaian Kriteria Stimulasi
Aktivitas Pribadi Peserta Didik
o Skor
No Subkriteria A B C Keterangan
Penilaian  berdasar
. indikator penskoran
Kesesuaian .
.. sudah sudah sesuai,
aktivitas peserta
1 . 4 3 namun kurang
didik dengan .
- memuat aktivitas
aspek kognitif .
yang menggali aspek
kognitif peserta didik
Keselarasan Penilaian  berdasar
aktivitas indikator penskoran
2 peserta didik 4 4 3 sudah sesuai, namun
dengan prosedur kerja

prosedur kerja kurang sesuai untuk
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N Skor
No Subkriteria A B C Keterangan
dikerjakan secara
mandiri
Jumlah Nilai 8 8 6
Kategori

Berdasarkan Gambar 4.3 dan hasil deskripsi
dari Tabel 4.6 diperoleh nilai analisis kriteria
menstimulasi aktivitas pribadi peserta didik
sebesar 75 berdasarkan peneliti dan nilai
analisis sebesar 100 berdasarkan Guru A dan
Guru B.

Disusun dengan Prinsip-Prinsip yang Jelas

Penilaian kriteria prinsip-prinsip yang jelas
terdiri dari tiga subkriteria. Subjek penilaian
skor dalam penelitian ini yaitu Guru A (A), Guru
B (B) dan peneliti (C).

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Kriteria Prinsip-
Prinsip yang Jelas

No

Skor

Subkriteria A B C

Keterangan

Penilaian  berdasar
indikator penskoran
sudah sesuai baik
dari kesesuaian

4 4 materi dengan
prinsip fisika, contoh
di kehidupan,
instrumen tes dan
mini praktikum

Kesesuaian
materi dengan
prinsip/ hukum
dan teori

Kesesuaian isi 4 4 4 Penilaian berdasar
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No Subkriteria A B C Sk]gr C Keterangan
materi dengan indikator penskoran
kondisi/realita sudah sesuai baik
kehidupan dari materi terkini,
sehari-hari contoh da fenomena

di kehidupan sehari-
hari, maupun
kesesuaian  dengan
kegiatan praktikum
Penilaian  berdasar
Kejelasan indikator penskoran
prosedur Kkerja sudah sesuai, namun

3 : 4 4 3 .
dalam kegiatan referensi gambar
diskusi pada prosedur kerja

buram

Jumlah Nilai 12 12 11

Kategori

Berdasarkan Gambar 4.3 dan hasil deskripsi
dari Tabel 4.7 diperoleh nilai analisis kriteria
prinsip-prinsip yang jelas sebesar 91,67
berdasarkan peneliti dan nilai analisis sebesar
100 berdasarkan Guru A dan Guru B.
Mempunyai Sudut Pandang yang Jelas

Penilaian kriteria sudut pandang yang jelas
terdiri dari tiga subkriteria. Subjek penilaian
skor dalam penelitian ini yaitu Guru A (A), Guru
B (B) dan peneliti (C).

Tabel 4.8 Hasil Penilaian Kriteria Sudut Pandang
yang Jelas

No

Skor

Subkriteria A B C Keterangan
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No Subkriteria —Sk]gr C Keterangan
Penilaian  berdasar
indikator penskoran
sudah memuat

Kesesuaian capaian pembelajar-
1 dengan capaian 4 4 an yang disajikan
pembelajaran lengkap baik konsep,
definisi, prosedur,
contoh soal dan
latihan soal

Penilaian  berdasar
. indikator penskoran

Kesesuaian :
sudah memuat tujuan

2 de'ngan dengan 3 4 pembelajaran yang

tujuan L
pembelajaran disajikan pad'a cover
bab dan diuraikan
dalam materi
Penilaian  berdasar
indikator penskoran
Kesesuaian sudah memuat
3 dengan 3 3 contoh soal dan
kebutuhan pembahasan yang
peserta didik sesuai dengn
kebutuhan  peserta
didik
Jumlah Nilai 10 11
Kategori

Berdasarkan Gambar 4.3 dan hasil deskripsi

dari Tabel 4.8 diperoleh nilai analisis kriteria

sudut pandang yang

jelas

sebesar 91,67

berdasarkan peneliti, nilai 75 berdasarkan Guru

A dan nilai analisis sebesar 83,33 berdasarkan

Guru B.
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9. Menekankan Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik
Penilaian kriteria penekanan nilai-nilai
karakter peserta didik terdiri dari dua
subkriteria. Subjek penilaian skor dalam
penelitian ini yaitu Guru A (A), Guru B (B) dan
peneliti (C).
Tabel 4.9 Hasil Penilaian Kriteria Penekanan
Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik
e Skor
No Subkriteria A B C Keterangan
Penilaian  berdasar
Menumbuhkan indikator penskoran
1 karakter ilmiah 4 3 sudah memuat
pada peserta materi yang
didik merangsang sikap
ilmiah peserta didik
Penilaian  berdasar
indikator penskoran
Memuat profil f;;:iah sesuz:n ;ia;l;
2 pelajar 4 4 4 . penya)
. materi, proses
Pancasila
penalaran, memuat
kerjasama dan
gotong-royong
Jumlah Nilai 8 8 7
Kategori

Berdasarkan Gambar 4.3 dan hasil deskripsi
dari Tabel 4.9 diperoleh nilai analisis kriteria
nilai-nilai karakter peserta didik sebesar 87,5
berdasarkan peneliti dan nilai analisis sebesar

100 berdasarkan Guru A dan Guru B.
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10. Menghargai perbedaan pribadi peserta didik
Penilaian Kkriteria menghargai perbedaan
pribadi peserta didik terdiri dari dua
subkriteria. Subjek penilaian skor dalam
penelitian ini yaitu Guru A (A), Guru B (B) dan
peneliti (C).

Tabel 4.10 Hasil Penilaian Kriteria Menghargai
Perbedaan Pribadi Peserta Didik

Skor

No Subkriteria 2 B C Keterangan
Menghargai Penilaian  berdasar
pendgapatg indikator penskoran

1 peserta didik 3 3 4 sudah mer.nua‘F
melalui soal gagasan pribadi
uraian peserta didik dari

soal yang terlampir
Penilaian  berdasar
Menghareai indikator penskoran
2 gayag Eelajar 4 3 4 sudah memuat sikap
‘i kerjasama dan
peserta didik
tolong-menolong
antar peserta didik
Jumlah Nilai 7 6 8
Kategori

Berdasarkan Gambar 4.3 dan hasil deskripsi
dari Tabel 4.10 diperoleh nilai analisis kriteria
menghargai perbedaan pribadi peserta didik
sebesar 100 berdasarkan peneliti, nilai 87,5
berdasarkan Guru A dan nilai analisis sebesar

75 berdasarkan Guru B.
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis guru dan peneliti terhadap
sepuluh kriteria Greene dan Petty dideskripsikan sebagai
berikut.
1. Kriteria Menarik Minat Peserta Didik
Minat belajar peserta didik adalah suatu
kecenderungan untuk memperhatikan, melakukan dan
mengingat beberapa aktivitas pembelajaran (Priansa,
2014). Berdasarkan Tabel 4.1 hasil penilaian
menunjukkan kriteria ini dapat menarik minat belajar
melalui mini praktikum dan tugas praproyek yang
melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Kalimat pada materi sudah sesuai tingkat pemahaman
peserta didik baik dari kemampuan untuk memahami
materi pelajaran, kemampuan menerapkan
pengetahuan, dan kemampuan melakukan penalaran.
Hal ini sesuai dengan penelitian Mandala et al., (2023)
bahwa pada kriteria menarik minat peserta didik
dengan indikator penggunaan warna, sampul gambar,
dan ilustrasi yang sesuai dan menarik. Kekurangan
dari kriteria ini menurut peneliti, Guru A dan Guru B
yakni kurang memuat kesesuaian warna pada gambar,

namun gambar dan penggunaan layout pada materi
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sudah sesuai. Pernyataan dari deskripsi yang dimaksud

dapat dilihat pada Gambar 4.4, 4.5 dan 4.6.

Praproyek

Judul : Peng Sampah T g Kelapa
Tujuan + Mengajukan gagasan terkait hal yang harus dilakukan untuk
gi terjadinya p global,

Deskripsi Tugas: Menemukan solusi terhadap sampah yang dihasilkan dari aktivi
sehari-hari untuk meminimalkan terjadinya pemanasan global 2
F hkah Anda i 13 ] ’
sampah tempurung kelapa di penjual kelapa ot
parut? Apakah Anda pernah berpikir bagaimana
p lolaan sampah tempurung tersebut? Jika
p lolaan sampah tempurung tersebut setiap
harinya dibakar secara terbuka, berapa banyak
gas rumah kaca yang dihasilkan? Terkait hal

tersebut, lakukan langkah kerja berikut: . Sumber. shuferitoc
Langkah Kerja :
1. Carilah inf i tentang g kelapa dari berbagai media, baik media cefak

ataupun media digital secara mandiri. Anda juga dapat mencari informasi melalui
guru mata pelajaran terkait, misalnya guru Kimia untuk mengetahui kandungan
komposisi kimia pada tempurung kelapa.
2. Tentukan suatu solusi atas permasalahan di atas melalui sebuah produk secara
kreatif.
3. Dalam merancang produk tersebut, perhatikan dampak yang akan ditimbulkan
terhadap lingkungan dan alam sebagai bentuk rasa beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia.
4. Susunlah jadwal kegiatan dan jangka waktu yang dibutuhkan untuk m
produk yang sudah dirancang.
5. Konsultasikan rancangan kegiatan kelompok Anda kepada guru.
i i isipasi aktif dan bergolongJOYWd“w"
! 6. Setiap anggota kelompok harus berpartisipasi a

ewujudkat

melaksanakan rangkaian kegiatan. i |
7. Buatlah dokumentasi setiap kegiatan yang dilakukarll berupa f‘-)t:e?.:::lmw
8. Buatlah laporan kegiatan Anda secara tertulis sesual dergar::‘s ndones?
: iimiah. Anda juga dapat berdiskusi dengan guru mata pe ajal
terkait penggunaan kalimat efektif. . Wi P
9. Presentasikan hasil produk yang Anda buat di depan 9/_4’/ -~

Gambar 4.4 Tugas Praproyek Melibatkan Peserta Didik
dalam Proses Pembelajaran
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Sumber: shutterstock.com

Gambar 3.7 Pemanasan global juga menyebapkan
rusaknya ekosistem laut, salah satunya pemutihan
pada terumbu karang (coral bleaching).

Gambar 4.5 Penggunaan Warna pada Gambar Ilustrasi

2. Meningkatnya Permukaan Air Laut

Apakah Anda tahu dampak dari mencairnya es di kutub
pumi? Ya, salah satunya dapat meningkatkan permukaan
air laut. Hal itu disebabkan bongkahan es yang pecah dan
terbawa aliran air laut, akan mencair di lautan. Akibat
peristiwa tersebut, wilayah daratan mengalami penyusutan
serta terjadinya erosi pantai, badai, dan banjir rob. Bencana-
pencana tersebut tidak dapat diprediksi kapan akan terjadi,
tetapi terjadinya peningkatan permukaan air laut sangat
merugikan kehidupan masyarakat, khususnya yang berada
di wilayah pesisir pantai.

Gambar 4.6 Kemudahan Kalimat untuk Dipahami
Peserta Didik
2. Kriteria Memotivasi Peserta Didik
Motivasi belajar adalah serangkaian dorongan atau
daya penggerak dapat dari dalam diri sendiri maupun
dari luar untuk melakukan aktivitas belajar (Syah,
2003). Berdasarkan Tabel 4.2 hasil penilaian

menunjukkan  kriteria ini memiliki beberapa
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penunjang pembelajaran yang dapat memotivasi
peserta didik. Terdapat kolom latihan soal model AKM
(Asesmen Kompetensi Minimum) yang dapat
mengasah aspek kognitif peserta didik dan penanda
pemisah antar bab yang memuat tujuan pembelajaran,
profil Pelajar Pancasila, kata kunci, gambar yang
berkaitan dengan materi dan judul materi. Hal ini
sesuai dengan penelitian Mandala et al., (2023) bahwa
pada kriteria memotivasi peserta didik dengan
indikator penanda pemisah dalam buku ajar. Buku ajar
terbitan Erlangga ini dapat menjadi sumber belajar
mandiri peserta didik, namun menurut Guru A buku
ajar ini masih membutuhkan arahan dan penjelasan
dari guru. Pernyataan dari deskripsi yang dimaksud

dapat dilihat pada Gambar 4.7 dan 4.8.

Soal 4

Berdasarkan stimulus 2, pasangkan pemyataan berikut dengan jawaban yang benar.
Hilangnya gletser di kutub Bumi Dampak pemanasan global
menyebabkan permukaan air laut

meningkat.

Sisa makanan menyebabkan munculnya Solusi pemanasan global
kekurangan air bersih di suatu wilayah. h

Terjadi malnutrisi di suatu wilayah. Penyebab pemanasan global
Deforestasi dapat mempercepat Dampak pemanasan global
mencaimya gletser yang menyelimuti

Pengunungan,

Kenaikan permukaan air laut. Penyebab pemanasan global

Dampak pemanasan global

Gambar 4.7 Latihan Soal Model AKM
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PROFIL
PELAJAR PANCASILA

B Mandiri; bergotong-
royong; kreatif;
heriman, bertakwa
kepada Tuhan YME,
dan berakhlak mulia

Kata Kunciz

CFC, Efek rumah.
kaca, Emisi karbon,

CGas rumah kaca, lPCC.i
Karben dioksida:
i Perubahan Ikfim,
| Protokol Kyoto ‘

aej;I; Pemanasan
Global

Gambar 4.8 Sampul Bab Gejala Pemanasan Global

Kriteria Memuat Ilustrasi yang Menarik

Gambar ilustrasi merupakan gambar yang
disajikan bersama materi, baik sebagai penunjang isi
materi, menambah daya tarik maupun untuk
memperjelas maksud materi (Patria, 2012).
Berdasarkan Tabel 4.3 hasil penilaian menunjukkan
gambar ilustrasi sudah sesuai dengan materi yang
dibahas. Hal ini sesuai dengan penelitian Mandala et

al,, (2023) bahwa pada kriteria memuat ilustrasi yang



68

menarik dengan indikator menyajikan ilustrasi
berkualitas tinggi yang sejalan dengan materi yang
sedang dibahas. Menurut peneliti, Guru A dan Guru B
kualitas gambar sedikit buram dan berwarna hitam
putih, namun gambar dan materi sudah sesuai dan
tidak menimbulkan multitafsir/miskonsepsi. Video
ilustrasi jelas, menarik dan sesuai dengan materi yang
dibahas, namun video hanya bisa ditampilkan melalui
aplikasi khusus dari penerbit. Pernyataan dari
deskripsi yang dimaksud dapat dilihat pada Gambar
4.9,4.10 dan 4.11.

Panas Matahari

sebagian dipantulkan
e oleh atmosfer Panas Mataharl
‘

sebagian dipantulkan
kembali oleh Bumi dan
4 diteruskan oleh atmosfer

Atmosfer .Gas rumah kaca
/ ‘~~
.
i %
i ,‘«‘:’;-‘-" Panas Matahari &
S sebaglan diserap oleh B
4 Panas Matahari Y gas rumah kaca ‘\
’s' sebagian diserap N
& oleh Bumi g 1 ‘\‘
Gambar 3.3 Efek rumah kaca. ‘Sumber: shutterstock.com

Gambar 4.9 Kesesuaian Gambar dengan Isi Materi
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Sumber: shutterstock.com

Gambar 3.7 penggunaan listrik yang berlebih dapat
memicu terjadinya pemanasan global.

Gambar 4.10 Kualitas Gambar Ilustrasi

Pindailah {
QR code berikut |
untuk mengakses :
|
|

it b |

video tentang
efek rumah kaca

Gambar 4.11 QR Code Video llustrasi

4. Kriteria Aspek Kebahasaan Linguistik
Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang

paling kompleks karena memerlukan sejumlah
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pengetahuan dan keterampilan berbahasa yang lain.
Keterampilan berbahasa misalnya keterampilan
menyesuaikan  dengan  kaidah  bahasa  dan
keterampilan yang bersifat mekanik seperti ejaan dan
penggunaan tanda baca (Jacobs, 2002). Berdasarkan
Tabel 4.4 hasil penilaian menunjukkan pemakaian
huruf kapital pada materi sudah sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia. Menurut peneliti, Guru A dan Guru B
kalimat sudah disajikan secara runtut, sesuai ejaan,
tidak menimbulkan makna ganda dan terdapat
keterkaitan antar sub bab. Hal ini sesuai dengan
penelitian Mandala et al., (2023) bahwa pada kriteria
aspek kebahasaan linguistik dengan indikator
keterkaitan kalimat antar paragraf atau sub bab yang
lain. Kata yang disusun sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta didik dan terdapat penjelasan dari
istilah-istilah sains yang disajikan pada materi.
Pernyataan dari deskripsi yang dimaksud dapat dilihat
pada Gambar 4.12, 4.13 dan 4.14.



Pernahkah Anda melakukan pembakaran.sam.pah?
Banyak orang berpikir, asap yang dihasilkan darl keglatan
tersebut akan terbuang di udara dan tidak menimbulkan
masalah. Asap juga dapat dihasilkan dari penggunaan bahan
bakar pada kendaraan bermotor dan aktivitas pembangkit
listrik. Namun, tahukah Anda asap tersebut memiliki dpn'}pak
dalam jangka panjang, yaitu salah satu pemicu terjadinya
pemanasan global. Lalu, apa itu pemanasan global?
Bagaimana hubungan asap tersebut dengan pemanasan
global? Asap dari aktivitas tersebut mengandung gas-gas
yang berbahaya bagi kesehatan manusia dan lingkungan.
Salah satunya, gas tersebut menjadi penghalang pemantulan
panas Bumi sehingga menyebabkan efek rumah kaca. Apa
itu efek rumah kaca? Apakah memiliki pengertian yang
sama dengan pemanasan global?

Selain peristiwa tersebut, tahukah Anda faktor-faktor
apa saja yang memicu terjadinya pemanasan global?
Pemanasan global merupakan suatu fenomena yang
dipicu oleh aktivitas manusia dalam mengeksploitasi alam,
seperti deforestasi hutan menjadi lahan permukiman.
Lalu, apakah dampak yang ditimbulkan dari pemanasan
global? Pemanasan global secara alami dan dalam batas
tertentu bermanfaat untuk menjaga suhu permukaan
Bumi. Akan tetapi, saat proses tersebut tidak terkendali,
akan mengganggu keseimbangan alam dan dapat merusak
lingkungan sekitar. Apakah Anda sudah merasakan dampak
dari pemanasan global?

Agar Anda lebih memahami materi tentang pemanasan
global, simak pembahasan pada bab ini yang meliputi definisi,
penyebab,. dan dampak dari pemanasan global serta solusi
mengatasi pemanasan global.
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Gambar 4.12 Kesesuaian Struktur Kalimat dengan

Kaidah Bahasa

D. Solusi Mengatasi Pemanasan Global

Pembahasan sebelumnya mengenai dampak yang
ditimbulkan dari pemanasan global memberikan gambaran

kepada kita tentang permasalahan yang akan terjadi a;au
sudah terjadi, tetapi belum kita sadari. Oleh kar_ena itu,
berikut beberapa tindakan mitigasi yang dapat dilakukan

untuk meminimalkan dampak dari pemanasan global.

Gambar 4.13 Keterkaitan Materi Antar Sub Bab
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B. Penyebab Pemanasan Global

Dalam kehidupan manusia, berbagal k
dilakukan, mulal dari kegiatan sehari-hari hingga
industri. Tanpa kita sadari, keglatan-kegiatan
memberikan dampak buruk bagi lingkungan.
meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca yang
suhu rata-rata di permukaan Bumi juga meningkat.

Hal tersebut selaras dengan pernyataan yang dinyatakan
oleh Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) bahwa
peningkatan suhu rata-rata di permukaan Bymi dlsebabkar?
meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer Bumi
akibat aktivitas manusia. Adapun gas rumah kaca yang
dimaksud adalah karbon dioksida (CO,), uap air (H,0), metana
(CH), klorofluorokarbon (CFC), dinitrogen oks}da (N,0), dan ozon
(0,). Gas-gas tersebut paling banyak dihasilkan dari kegiatan
industri dan juga penggunaan kendaraan berbahgn b'akar
minyak. Namun secara alami, gas rumah kaca juga dihasilkan
dari sumber penguapan dan erupsi gunung vulkanik yang aktif.

Dengan adanya gas-gas rumah kaca di atmosfer yang
melebihi batas normal, sebagian panas yang seharusnya
dipantulkan permukaan Bumi terperangkap oleh gas-gas
tersebut. Proses ini terjadi secara berulang sehingga suhu Bumi
terus meningkat. Peristiwa tersebut dikenal dengan istilah efek
rumah kaca. Namun, dalam konsentrasi seimbang, efek rumah
kaca memiliki peran penting dalam melindungi makhluk hidup
di Bumi, yaitu sebagai penghangat. Tanpa adanya efek rumah
kaca, Bumi akan diselimuti es dengan suhu mencapai -18°C.

Gambar 4.14 Kesesuaian Tata Bahasa dan Penjelasan
dari Istilah-Istilah Sains

egiatan dapat
kegiatan proses
tersebut dapat
Salah satunya,
mengakibatkan

Kriteria Berkaitan dengan Pelajaran Lain

Pembelajaran terpadu merupakan pendekatan
dalam pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa
materi ajar atau beberapa mata pelajaran yang terkait
untuk memberikan pengalaman belajar yang
bermakna kepada peserta didik (Ananda, 2018).
Berdasarkan Tabel 4.5 hasil penilaian menunjukkan

materi yang disajikan berhubungan dengan pelajaran
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lain, contohnya pelajaran Kimia. Hal ini sesuai dengan
penelitian Mandala et al,, (2023) bahwa pada kriteria
berkaitan dengan pelajaran lain dengan indikator
pembelajaran terpadu, dimana materi yang disajikan
berkaitan dengan materi atau pelajaran lain. Menurut
Guru A dan Guru B terdapat bahasan tentang pelajaran
lain namun tidak terperinci. Materi yang disajikan juga
sudah memuat isu lingkungan terkini tentang dampak
pemanasan global, yakni meningkatnya permukaan air
laut dan perubahan iklim. Pernyataan dari deskripsi
yang dimaksud dapat dilihat pada Gambar 4.15 dan
4.16.
2. Penggunaan Klorofluorokarbon (CFC) dalam

Kehidupan Sehari-hari

Klorofluorokarbon atau CFC merupakan senyawa kimia
yang terdiri atas atom karbon, klorin, dan fluorin. Gas CFC
digunakan untuk berbagai kebutuhan peralatan rumah tangga,
yaitu pada alat-alat pendingin, seperti kulkas dan pendingin
ruangan atau AC sebagai refrigeran, Selain itu, penggunaan
gas CFC juga dapat dijumpai pada bahan rumah tangga yang
dikemas dalam botol aerosol, seperti parfum, pewangi ruangan,
pembasmi nyamuk, dan hair spray.

) Sumber. shutterstock.
Gambar 3.4 Conloh penggunaan gas CFC dalam kehidupan sehari-hari antara lain pada (a) parfum dan (b) cat ’s!emp?;:.

@ IPA Fisika SMA/MA Kelas X

Gambar 4.15 Keterhubungan Isi Materi dengan
Pelajaran Kimia
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2 Meningkatnya Permukaan v

Apakah Anda tahu dam
gumi? Ya, salah satunya dpak dari

air laut. Hal itu disebabkan
2N @S yang pecah dan

rerbawa aliran air laut, 5 Mencair g;

peristiwa tefsebut. wilayah daratan m, rdi Ial_.ltan‘ Akibat
certa terjadinya erosj Pantai, badaj 4 engala‘m. pPenyusutan
pencana tersebut tidak dapat dipr'e an banjir rob, Bencana-
tetapi terjadinya peningkatan per,
merugikan kehidupan Masyarakat,
di wilayah pesisir pantai, :

r Laut

| mencair
apat meningpars
bongkan gkatk:
an

Y3 es di kutyp
an permukaan

3. Perubahan lklim

Perubahan Ikiim merupakan perubahan pola perilaku

im yang meliputi pei
::ll‘a“nmalyah gerta kpecepI;mr:Z?‘h?n tekanan udara, curah hujan, Konsep
secara alami dalam waktugl:‘e.lpilrfm)ahan M dapati ek thlka
a al i
dengan adanya kenaikan suhy anng Panjang. Namun,  pgnggurunan atau

" L& dapat mengubah ifikasi adalah
SI'Stemdllkl'BIm \/‘329 berdampak luas bagi kehidupan makhluk ‘;::lr»‘;ﬁn‘::;(:n:i:i
hidup umi. Contohnya pada daerah subtropis, saljuyang  tanah di suatu

menyelimuti pegunungan akan cepat mencair, Selain itu,  wilayah, dari yang

musim tanam akan menjadi lebih panjang serta suhu pada relatif kering menjadi
musim dingin dan malam hari akan cenderung meningkat, ~ semakin gersang
Sementara pada daerah tropis, udara akan menjadi lebih akibat curah hujan
lembap karena lebih banyak air yang menguap dari lautan. 0 bavah raa-ata

Dengan kelembapan yang semakin tinggi, curah hujan juga ﬂ:ﬁ':p::g:gs

akan semakin tinggi.

Selain itu, pola cuaca menjadi tidak terprediksi dan lebih
ekstrem. Dampaknya, akan timbul bencana alam, seperti
banjir, longsor, badai, dan kekeringan. Hal ini tentunya
dapat merugikan kehidupan manusia, salah
satunya pada bidang pertanian. Musim hujan
yang berkepanjangan akan menimbulkan
banjir, akibatnya tanaman menjadi busuk
atau rusak. Sebaliknya, musim kemarau
yang berkepanjangan akan merusak tanaﬁ
dan tanaman menjadi kering. Dua kondls_l
tersebut tentu merugikan bagi para petani,
yaitu terancam gagal panen. o

Dampak lainnya dari perubahan lrl:r‘:;'; Gambar 3:D:e:nan:;n ﬁ'&ﬁ,‘:mﬁ:ﬁ"

osistem dengan punal rusaknya ekosistem laut, s: ’
ggzlsra%aangsg:zir;:( perubahan siklus hidup  pada terumbu karang (coral bleaching).

flora dan fauna, serta peningkatan keasaman

air laut.
BAB 3 Gejala Pemanasan Global %

Gambar 4.16 Ketersinambungan Isi Materi dengan Isu
Lingkungan

‘Sumber: shultersiock com

6. Kriteria Menstimulasi Aktivitas Pribadi Peserta Didik
Peserta didik harus aktif berbuat dalam kegiatan
belajar agar proses kemandirian dapat tercapai
(Sardiman, 2003). Hasil penilaian pada Tabel 4.6
menunjukkan kriteria ini sudah sesuai dengan aktivitas

peserta didik dari aspek kognitif. Terdapat soal model
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AKM  (Asesmen Kompetensi Minimum) yang
membantu peserta didik dalam memahami isi materi.
Hal ini sesuai dengan penelitian Mandala et al., (2023)
bahwa pada kriteria menstimulasi aktivitas pribadi
peserta didik dengan indikator memuat soal-soal yang
disertai perintah lengkap sehingga mudah untuk
dipahami dan dilaksanakan peserta didik. Menurut
peneliti, Guru A dan Guru B buku ajar sudah sesuai
dengan kriteria ini. Prosedur kerja sudah sesuai
dengan materi dan berisikan langkah-langkah yang
jelas. Kegiatan yang disajikan menuntun peserta didik
untuk bekerja sama dalam kelompok. Pernyataan dari
deskripsi yang dimaksud dapat dilihat pada Gambar
4.17 dan 4.18.

Judul : Penyebab Pemanasan Global
Tujuan identifikasi p p global terhadap aktivitas sehari-hari.

1 Buatlah kelompok yang terdiri atas 4-8 peserta didik.
2. Perhatikan beberapa aktivitas berikut.

Sumber: shutterstock.com

Gambar (a) Penggunaan sural elektronik dan (b) pembakaran jerami.

Lakukan identifikasi terhadap dua aktivitas pada gar_nbal di atas, apakah aktivitas-aktivitas
tersebut termasuk penyebab pemanasan global? Beri alasan Anda.
4. P ikan hasil diskusi k Anda di depan kelas.

P

3

Gambar 4.17 Aktivitas yang Mengasah Aspek Kognitif
Peserta Didik
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Kegiatan 3.1

Judul : Efek Rumah Kaca

Tujuan  : Mengamati perubahan suhy paga stoples.

Alat dan Bahan:

1. Stoples 2 buah

2. Termometer 2 buah

3. Handuk kecil 2 buah

4. Stopwatch

5. Plastk

6. Karet gelang

Cara Kerja:

1. Buatlah kelompok yang terdiri atas 3-5 peserta didik.

2. Berikan label pada masing-masing stoples, yaitu stoples A dan stoples B.
3. Masukkan handuk kecil yang sebelumnya sudah direndam air panas + 5 menit.
4. Masukkan termometer pada masing-masing stoples secara bersamaan.

5. Tutup stoples B dengan plastik dan ikat menggunakan karet gelang.

6. Amali suhu pada kedua stoples, dan catat suhu pada kedua stoples setiap 5 menit selama
40 menit.

7. Buatlah tabel pengamatan seperti berikut,
Tabel Data suhu yang diukur.

iv No  Waktu (menit

1) 5 (I

@ L —

® B

@ | b/ S -

® T ik

® R &S0

m s il
@ Chaet il = o 0 ML

Hasil Pengamatan:

si han suhu berdasarkan data yang Anda peroleh, kemudian buat simpulan dari
::;]:t;sn ‘;:rr:’gb ?Anda Jakukan. Selain itu, buat faporan hasil kegiatan dengan format yang sesuai
dengan metode ilmiah dan presentasikan juga hasil kegiatan kelompok Anda di depan kelas.

BAB 3 Gejala Pemanasan Global m "

Gambar 4.18 Keselarasan Langkah-Langkah Kegiétén
pada Prosedur Kerja

7. Kriteria Disusun dengan Prinsip-Prinsip yang Jelas
Buku ajar yang baik yakni buku ajar yang disusun
dengan prinsip/hukum atau teori yang jelas agar
peserta didik terhindar dari miskonsepsi. Hasil

penilaian pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa materi



77

yang disajikan memuat pembahasan sesuai dengan
prinsip fisika yang berlaku. Contoh dan fenomena
fisika yang disajikan pada materi sesuai dengan
kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan penelitian
Mandala et al, (2023) bahwa pada kriteria
menghindari konsep-konsep yang ambigu memuat
indikator materi disajikan berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik. Struktur kalimat
dan langkah-langkah pada prosedur Kkerja disusun
secara runtut dan jelas. Menurut peneliti, Guru A dan
Guru B buku ajar sudah sesuai dengan kriteria ini.
Pernyataan dari deskripsi yang dimaksud dapat dilihat
pada Gambar 4.19, 4.20 dan 4.21.

Judul : Penyebab Pemanasan Global
Tujuan  : Mengidentifikasi penyebab global terhadap aktivitas sehari-hari.

1 Buatlah kelompok yang terdiri atas 4-6 peserta didik.
2. Perhatikan beberapa aktivitas berikut.

Sumber. shutferstock.com

Gambar (a) Penggunaan surat elektronik dan (b) pembakaran jerami.

3. Lakukan identifikasi terhadap dua aktivitas pada gambar di atas, apakah aktivitas-aktivitas
’ hah

i alasan Anda.
tersebut k peny P global? Beri al

4. Presentasikan hasil diskusi kelompok Anda di depan kelas.

Gambar 4.19 Kejelasan Prosedur Kerja dalam Kegiatan
Diskusi
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Carhon Capture

and Storage (CCS)
merupakan salah
satu teknologi
mitigasi pemanasan
global dengan cara
mengurangi emisi
€0, di atmosfer.
Teknologi ini meliputi
pemisahan dan
penangkapan CO,
dari sumber emisi
gas buang, laly
pengangkutan CO, ke
tempal penyimpanan,
dan disimpan dalam
tempat penyimpanan
yang aman.
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Berikut beberapa aktivitas manusia yang dapat
meningkatkan konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer.

1. Penggunaan Bahan Bakar Fosil

Pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologj
mempercepat proses pertumbuhan industri dan sarana
transportasi. Peningkatan Jumlah industri dan sarany
transportasi tersebut selalu dlikuti dengan peningkatan
penggunaan bahan bakar, terutama bahan bakar dari fosj,
seperti minyak bumi dan gas alam. Hasil dari pembakaran
bahan bakar fosil tersebut berupa gas-gas rumah kaca yang
menmicu terjadinya pemanasan global. Sebaglan besar dari gas
tersebut adalah gas karbon dioksida (CO,) yang merupakan
suatu gas inert, tidak berwarna, dan tidak berbau. Gas ini
akan menurunkan nilai pembakaran (heating value) dari gas
alam, Jika dikombinasl dengan adanya air akan membentuk
senyawa korosif yang berpotensi mencemarkan tanah dan air.

Menurut UU No. 22 Tahun 2001 tentang Minyak dan
Gas Bumi, yang disebut dengan bahan bakar minyak adalah
bahan bakar yang berasal dan/atau diolah dari minyak bumi,

Hasil pengolahan minyak bumi adalah produk migas berupa
BBM (bahan bakar minyak) dan NBBM (Non-bahan bakar
minyak). Adapun yang termasuk bahan bakar minyak adalah
avgas (aviation gasoline), avtur (aviation turbin), bensin, minyak
tanah, solar, diesel, dan minyak bakar (fuel oil).

2. Penggunaan Klorofluorokarbon (CFC) dalam
Kehidupan Sehari-hari

Klorofluorokarbon atau CFC merupakan senyawa kimia
yang terdiri atas atom karbon, klorin, dan fluorin. Gas CFC
digunakan untuk berbagai kebutuhan peralatan rumah tangga,
yaitu pada alat-alat pendingin, seperti kulkas dan pendingin
ruangan atau AC sebagal refrigeran. Selain itu, penggunaan
gas CFC juga dapat dijumpai pada bahan rumah tangga yang
dikemas dalam botol aerosol, seperti parfum, pewangi ruangan,
pembasmi nyamuk, dan hair spray.

Sumber: shutierslock.com

Gambar 3.4 Contoh penggunaan gas CFC dalam kehidupan sehari-hari antara lain pada (a) parfum dan (b) cat semprot.

@ IPA Fisika SMA/MA Kelas X

Gambar 4.20 Contoh Fenomena Isi Materi di Kehidupan

Sehari-Hari
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B. Penyebah Pemanasan Global

agal kegiatan dapat
hingga kegiatan proses
glatan tersebut dapat
Salah satunya,
mengakibatkan

Dalam kehidupan manusia, berb
dilakukan, mulai dari kegiatan sehari-hari
industri. Tanpa kita sadari, kegiatan-ke
memberikan dampak buruk bagi lingkungan.
meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca yang
suhu rata-rata di permukaan Bumi juga meningkat.

Hal tersebut selaras dengan pernyataan yand dinyatakan
oleh Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) bahwa
peningkatan suhu rata-rata di permukaan Bymi disebabkan
meningkatnya konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer Bumi
akibat aktivitas manusia. Adapun gas rumah kaca yang
dimaksud adalah karbon dioksida (CO,), uap air (H,0), metana
(CH,), klorofluorokarbon (CFC), dinitrogen oks'lda (N,0), dan ozon
(O,). Gas-gas tersebut paling banyak dihasilkan dari kegiatan
industri dan juga penggunaan kendaraan berbahan bakar
minyak. Namun secara alami, gas rumah kaca juga dihasilkan
dari sumber penguapan dan erupsi gunung vulkanik yang aktif.

Dengan adanya gas-gas rumah kaca di atmosfer yang
melebihi batas normal, sebagian panas yang seharusnya
dipantulkan permukaan Bumi terperangkap oleh gas-gas
tersebut. Proses ini terjadi secara berulang sehingga suhu Bumi
terus meningkat. Peristiwa tersebut dikenal dengan istilah efek
rumah kaca. Namun, dalam konsentrasi seimbang, efek rumah
kaca memiliki peran penting dalam melindungi makhluk hidup
di Bumi, yaitu sebagai penghangat. Tanpa adanya efek rumah
kaca, Bumi akan diselimuti es dengan suhu mencapai =18°C.

Gambar 4.21 Prinsip Materi Efek Rumah Kaca
8. Kriteria Sudut Pandang yang Jelas
Buku ajar harus menunjukkan sudut pandang yang
jelas, misalnya terdapat kesesuaian terkait kurikulum
maupun mencakup kebutuhan peserta didik dalam
belajar mandiri. Berdasarkan Tabel 4.8 hasil penilaian
menunjukkan materi yang disajikan dalam buku ajar

terbitan Erlangga ini sesuai dengan capaian
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pembelajaran Kurikulum Merdeka. Tujuan
pembelajaran disajikan langsung pada cover bab dan
dijelaskan dalam materi. Contoh soal dan pembahasan
yang disajikan mempermudah peserta didik dalam
belajar mandiri. Sama halnya dengan kriteria memuat
prinsip yang jelas menurut Mandala et al, (2023)
bahwa pada kriteria ini memuat indikator yang
memperijelas isi materi. Menurut peneliti, Guru A dan
Guru B buku ajar sudah sesuai dengan kriteria ini.
Pernyataan dari deskripsi yang dimaksud dapat dilihat
pada Gambar 4.22, 4.23, dan 4.24.

SR

Salah satu dampak akibat rusaknya lapisan o;
penyakit diabetes.

Nathabumi merupakan langkah preventif untuk kerusakan pada lapisan
ozon.

Nathabumi adalah unit bisnis yang berfokus pada pengelolaan B3 dan
non-B3.

Rusaknya lapisan ozon disebabkan menipisnya kadar gas rumah kaca di
atmosfer Bumi.

Pembahasan:
Pernyataan 1 Benar
CFC atau klorofiuorokarbon merupakan salah satu gas rumah kaca sehingga dapat
memengaruhi kadar gas rumah kaca di atmosfer,
Pernyataan 2 Salah
Dampak yang ditimbulkan akibat rusaknya lapisan ozon salah satunya mengganggu
kesehatan manusia, seperti kerusakan pada jaringan kulit (kanker kulit).

+  Pernyataan 3 Benar
Nathabumi adalah salah satu upaya untuk melindungi lapisan ozon.
Pernyataan 4 Benar
Nathabumi adalah suatu unit bisnis yang berfokus pada pengelolaan B3 dan non-B3.
Pernyataan 5 Salah
Salah satu dampak yang diakibatkan dari meningkatnya kadar gas rumah kaca di atmosfer
adalah rusaknya lapisan ozon.

2. infografis di atas, lapisan ozon memiliki dampak buruk bagi
kehidupan manusia di Bumi? Jelaskan,
Pembahasan:
Lapisan ozon berfungsi sebagai pelindung Bumi dari radiasi sinar ultraviolet yang berbahaya
bagi manusia dan makhluk hidup lainnya di Bumi. Jika terjadi kerusakan pada lapisan ozon,
paparan radiasi sinar iolet yang masuk ke Bumi akan semakin meningkat.
Dengan adanya peni sinar folet, akan i masalah pada kesehatan
manusia, seperti kanker kulit dan katarak.

Gambar 4.22 Contoh Soal dan Pembahasan



konsumsi daging dan menggantiny,
er makanan nabati. Hal tersebut kareng
| daging untuk setiap orang per tahunnya
ﬁ;ﬂ;ﬁfﬂ; 6.79009kg €0, menurut United Natioxs
Environment Programme (UNEP). '
penanaman hutan kembali atau reboisasi, karena hutan
memiliki fungsi vital bagi kelangsungan kehidupan
makhluk hidup di dunia.
Mengurangi penggunaan kendaraan pribadi dan beralih
menggunakan transportasi umum. Jika jarak tempat yang
ingin dikunjungl tidak terlalu jauh, Anda dapat berjalan
kaki atau menggunakan sepeda sebagal alat transportas;,
Selain mengurangi polusi udara, hal tersebut juga baik
untuk kesehatan tubuh Anda. :
Menghemat energi. Banyak cara yang dapat kita lakukan
dalam menghemat energi, seperti mematikan lampu
pada siang hari, menggunakan lampu hemat energi, atau
mematikan alat elektronik yang sudah tidak digunakan,
Bahkan, kita dapat memulai untuk menggunakan sumber
energi alternatif (angin, Matahari, air, dan lainnya).

Mengurangi penggunaan plastik, seperti sedotan plastik,
air minum dalam kemasan plastik, dan kantong plastik.
Selalu sediakan tas belanja jika bepergian agar mengurangi
kantong plastik saat berbelanja.

Melakukan pengelolaan sampah yang benar. Pengelolaan
sampah yang dimaksud meliputi pengumpulan,
pengangkutan, pemrosesan, hingga pendauran ulang.
Hal sederhana yang dapat kita lakukan dalam kehidupan
sehari-hari dalam pengelolaan sampah adalah dengan
memisahkan sampah berdasarkan jenisnya.

Melakukan aksi menjaga alam dan lingkungan kepada
keluarga, teman, kerabat, atau masyarakat luas, misal
dengan memberikan pengetahuan untuk menjaga alam.

Selain itu, Anda juga dapat ikut serta dalam komunitas
menjaga Bumi.

Mengurangl
dengan sumb

Gambar 4.23 Kesesuaian Materi dengan Capaian

Pembelajaran
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Tujuan Pembelajaran

ntibkasi macam-macam gas
aca

I ntifikasi penyebab teradinya
pemanasan global; i teradinya

3. Menganalisis pemanasan global dan
dampakaya bagi kehidupan serfa
lingkungan:

4, Mengajukan gagasaf untuk
memperlambat dampak pemanasan
melalui produk,
\gevaluasi, mempe
npresentasikan produknya se
isan:

Gambar 4.24 Tujuan Pembelajaran Materi Gejala
Pemanasan Global
9. Kriteria Penekanan Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik

Penekanan nilai-nilai karakter harus bertujuan ke
arah pembiasaan, pengajaran, dan pembelajaran agar
peserta didik memiliki karakter yang baik dan terpuji
(Trilisiana, 2023). Berdasarkan Tabel 4.9 hasil
penilaian  menunjukkan  Kkriteria  ini dapat
menumbuhkan karakter ilmiah peserta didik melalui
kegiatan-kegiatan yang disajikan pada setiap sub bab
materi. Hal ini sesuai dengan penelitian Mandala et al.,
(2023) bahwa pada kriteria penekanan nilai karakter
peserta didik dengan indikator setiap langkah
pembelajaran menyajikan nilai karakter yang sesuai
dengan subtema. Profil pelajar Pancasila yang
merupakan bagian dari tujuan Kurikulum Merdeka

juga sudah terpapar pada halaman awal bab. Menurut



83

peneliti, Guru A dan Guru B buku ajar sudah sesuai
dengan kriteria ini. Pernyataan dari deskripsi yang

dimaksud dapat dilihat pada Gambar 4.25 dan 4.26.

Kegiatan 3.2

Judul  : Penggunaan Gas CFC
Tujuan  : Memahami penggunaan gas CFC yang efektif pada kulkas atau AC.

Umumnya, kulkas dan AC merupakan alat elektronik
yang dapat Anda temui di rumah, Selain di rumah, kedua
alat elektronik tersebut juga digunakan di perkantoran atau
pertokoan. Telah dibahas sebelumnya bahwa kedua alat
elektronik tersebut menggunakan gas yang dapat memicu

“terjadinya pemanasan global, Namun demikian, seiring
dengan kemajuan teknologi, saat ini juga tersedia kulkas
dan AC yang menggunakan refrigeran non-CFC. Akan tetapi,
jika setiap rumah di dunia memiliki kulkas dan AC yang
masih menggunakan rerigeran CFC, berapa banyak gas CFC yang digunakan? Lalu bagaimana
dampaknya dengan lapisan ozon? Oleh karena itu, lakukanlah kegiatan berikut,

1 Buatlah kelompok yang terdiri atas 4-6 peserta didik.

2. Diskusikan dengan anggota kelompok, cara penggunaan salah satu alat elektronik tersebut

yang efektif.

3. Buallah poster digital yang berisi hasil diskusi kelompok Anda dan presentasikan di depan

kelas. Setelah itu, setiap anggota kelompok dapat mengunggah poster digital tersebut di

media sosial miliknya, seperti Instagram atau Twitter.

BAB 3 Gejala Pemanasan Global %"

Gambar 4.25 Menumbuhkan Karakter IImiah P:esekrtma
Didik Melalui Kegiatan Mini Praktikum

PROFIL
PELAJAR PANCASILA

Sumber: shutterstook com

Mandiri; hergotong-
royong; kreatif;
beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME,
dan berakhlak mulia

Kata Kunci:
CFC, Efek rumah

kaca, Emisi karbon,
Gas rumah kaca, IPCC,
Karbon dioksida
Perubahan iklim,

-0

,!5 Protokol Kyoto
Gambar 4.26 Profil Pelajar Pancasila
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10. Kriteria Menghargai Perbedaan Pribadi Peserta Didik

Buku ajar haruslah menghargai perbedaan peserta
didik, misalnya dengan memuat hal-hal yang tidak
bertentangan dengan kehidupan sosial dan gaya
belajar peserta didik. Hasil penilaian pada Tabel 4.10
menunjukkan bahwa buku ajar ini menghargai
pendapat pribadi peserta didik melalui soal uraian
yang dikaitkan dengan contoh sosial dimasyarakat.
Terdapat kegiatan mini praktikum yang menanamkan
sikap tolong-menolong dan kerjasama antar peserta
didik. Mini praktikum menawarkan kegiatan yang
dapat dilakukan setiap peserta didik, bahan yang perlu
disiapkan mudah dan tidak membeda-bedakan
kemampuan peserta didik. Hal ini sesuai dengan
penelitian Mandala et al., (2023) bahwa pada kriteria
menghargai perbedaan peserta didik memuat
indikator menyajikan materi yang tidak mempedulikan
masalah sosial, agama, dan sosial budaya peserta didik.
Buku ajar juga memuat indikator menyajikan kegiatan
yang membina Kkerjasama peserta didik. Menurut
peneliti, Guru A dan Guru B buku ajar sudah sesuai
dengan kriteria ini. Pernyataan dari deskripsi yang

dimaksud dapat dilihat pada Gambar 4.27 dan 4.28.
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Soal 2

Perubahan iklim terjadi dengan semakin meningkatnya suhu di Bumi yang diakibatkan Perilaky
manusia terhadap alam. Sementara itu, keanekaragaman bahasa suatu daerah berhubungan dengan
lingkup sosial dan budaya. Meng kan ling suatu daerah dapat memusnahkap
bahasa ibu daerah tersebut? Apakah hal but dapat dicegah jika p global saat inj
telah meningkat? Jelaskan jawaban Anda.

Jawaban:

Gambar 4.27 Ajukan Gagasan Pribadi Peserta Didik
Melalui Soal Uraian

Kegiatan 3.4

Judul  : Pengelolaan Sampah
tujuan  : Memahami pengelolaan oot

j BeANASAN Plofa Sampah dengan prinsip 4R untuk mengurangi dampak
1. Buatlah kelompok yang terdiri atas 35 peserta didik

2. Carﬂah. informasi mengenai Pengelolaan sampah dengan prinsip 4R.
3, Perhatikan gambar beberapa macam sampah berikut i

Sumber: shutterstock com
Gambar Macam-macam sampah yang di dalam kehi hari-harl.

Identifikasi pengelolaan sampah yang tepat untuk setiap sampah pada gambar di atas
berdasarkan prinsip 4R.

4, Buatlah video yang berisi hasil diskusi kelompok Anda, lalu tampilkan video tersebut di depan
kelas.

Gambar 4.28 Kegiatan Mini Parktikum yang Sesuai Gaya
Belajar Peserta Didik
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C. Keterbatasan Penelitian

Hasil penelitian dan pembahasan yang telah dinyatakan
tentu  terdapat  Kketerbatasan dalam = penelitian.
Keterbatasan pertama yaitu waktu yang singkat dalam
menganalisis buku. Keterbatasan kedua yaitu objek data
yang dipilih hanya fokus pada materi Gejala Pemanasan
Global sehingga memungkinkan menghasilkan hasil yang
berbeda jika ditinjau berdasarkan keseluruhan bab.
Keterbatasan ketiga dalam melakukan penilaian, peneliti
sudah mengupayakan kekonsistenan namun disadari
bahwa penelitian ini memiliki subjektivitas sehingga perlu

pencermatan ulang terhadap hasil penilaian.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Kualitas buku ajar IPA Fisika untuk SMA/MA Kelas X
Kurikulum Merdeka terbitan Erlangga dikategorikan
Sangat Baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis buku
dengan nilai rata-rata sebesar 88,3% menurut peneliti,
87,1% menurut Guru A dan 88,3% menurut Guru B. Secara
keseluruhan buku fisika terbitan Erlangga ini sudah
memuat kesepuluh kriteria penulisan yang baik menurut
Greene dan Petty.

Berdasarkan telaah sepuluh kriteria Greene dan Petty
tentunya terdapat kriteria yang unggul dan kriteria yang
lemah. Kriteria yang unggul didapatkan oleh kriteria
mempertimbangkan aspek kebahasaan linguistik dan
kriteria disusun dengan prinsip-prinsip yang jelas dengan
perolehan nilai sebesar 91,67tabel 3.1menurut peneliti,
100 menurut Guru A dan nilai 100 menurut Guru B.
Sedangkan kriteria yang lemah didapatkan oleh kriteria
menarik minat peserta didik dengan perolehan nilai
sebesar 75 menurut peneliti, 75 menurut pendidik A dan

nilai 83,3 menurut pendidik B.
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B. Saran

Berdasarkan simpulan yang diperoleh  dapat

disampaikan saran-saran sebagai berikut.

1.

Perlu adanya perbaikan ilustrasi pada buku dari segi
komposisi warna sesuai realita agar penjelasan materi

bermakna.

. Perlu adanya peta konsep untuk mengorganisasikan

materi secara visual dengan memberikan hierarki dan
menunjukkan hubungan antar konsep-konsep materi
sehingga membantu peserta didik mempelajari serta
mengaitkan konsep yang dipelajari agar terjadi proses
belajar bermakna.

Hendaknya proses analisis terhadap buku ajar fisika
lain (yang sudah dan akan diterbitkan) oleh penerbit
dilakukan dengan lebih teliti sehingga dapat
meminimalisir kekurangan-kekurangan buku setelah

diterbitkan.
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Lampiran 1

Kisi-Kisi Instrumen Analisis

Saruan Pendidikan

LAMPIRAN

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN BUKU AJAR FISIKA

1 SMA / MA

Kelas / Semester : X/ Genap

Mata Pelajaran H ika Materi : Gejala Pemanasan Global
- " N - PR Nomor
No. Kriteria Subkriteria Deskripsi Subkriteria
Penggunaan warna pada | Warna pada gambar ilustrasi dapat meningkatkan daya pikir dan kreativitas
sampul buku dan gambar | peserta didik terhadap suatu objek yang dilihat, sehingga mampu membedakan 1.1
. N ilustrasi dan menganalisa objek tersebut
Menarik minat = — — - - - -
1. . Keterlibatan peserta didik | Mendorong peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran melalui kegiatan yang
peserta didik N = 1.2
dalam proses pembelajaran terdapat didalam materi
Kemudahan kalimat untuk | Kalimat yang digunakan mudah untuk dipahami dan dimengerti oleh peserta 13
dipahami peserta didik didik
Ketersediaan penunjang | Terdapat kolom konsep fisika, kolom Informasi, QR code sebagai informasi 21
2 Memotivasi peserta pembelajaran tambahan tambahan dalam bentuk softfile dan latihan soal mandiri :
. didik Sebagai sumber belajar | Soal latihan yang disajikan mendorong peserta didik untuk menumbuhkan sisi 22
mandiri peserta didik kreatifitas, kritis dan komunikatif
K . bar d . . | Hustrasi harus mampu mewakili substansi tulisan dan memperjelas materi yang
rlfasrisrli]man gambar dengan isl | 4inahas, artinya keterkaitan ilustrasi dengan isi teks atau materi yang 3.1
disampaikan menjadikan proses pemahaman lebih mudah dilakukan
3 Memuat ilustrasi yang | Tingkat kejelasan dan kualitas | Tingkat kecerahan dan komposisi warna tepat, jelas atau tidak buram, menarik, 3.2
menarik gambar dan tidak menimbulkan multitafsir atau miskonsepsi
Ketersediaan video ilustrasi Vid ilustr. d td ka puke bant . e u
yang dapat dipindai dari QR hl heto rnrusmasl apat digunakan un membantu penyampaian materi sua 33
Code ab terten
Kesesuaian struktur kalimat N
dengan kaidah bahasa Kosakata sains yang beragam disesuaikan dengan konteks materi yang dibahas 4.1
Mempertimbangkan K,DHStmkSI babasa Yang | ystilah-istilah dalam sains sangat beragam dan dibutuhkan
a. k kehah: digunakan sudah sesuai iel /makn. dah dipah . rta didik 4.2
. aspek ke asaan . penjelasan/maknanya agar mudah dipahami peserta didi
linguistil dengan L.(zndah yvang berlaku
:e sesusian tata bahasa Tatanan bahasa setiap tingkat kelas masing-masing berbeda disesuaikan
engan tingkat pemahaman d hi rta didik 4.3
peserta didile engan pemahaman peserta didi
. Ke tErhubunsan = matert Penyajian materi dapat berkaitan dengan konteks dan konten pelajaran lain 5.1
5 Berkaitan dengan dengan pelajaran lain
pelajaran lain Ketersinambungan isi materi | Materi berkaitan dengan perkembangan zaman dengan pembahasan dan 5.2
dengan isu lingkungan contoh peristiwa terkini '
6. Menstimulasi Kesesuaian aktivitas peserta | Kemampuan kognitif disusun berdasarkan taksonomi Bloom, yvaitu mengingat, [
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aktivitas pribadi

didik dengan aspek kognitif

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta

peserta didik . Kemampuan afektif peserta didik terbagi menjadi lima tingkatan,
Keselarasan aktivitas peserta . . .
. ) yaitu penerimaan, penanggapan, penilaian, pengelolaan atau pengaturan dan 6.2
didik dengan prosedur kerja P o
pengkarakterisasian atau bermuatan nilai
;ﬁiisl:i’izkuza;:;‘ rEDI:Engan Penyajian materi sesuai dengan prinsip/hukum dan teori fisika 71
Disusun dengan Kesesuaian isi materi dengan
7. prinsip-prinsip yang | kondisi/realita kehidupan | Penyajian materi sesuai dengan realita yang terjadi dikehidupan sehari-hari 7.2
jelas sehari-hari
Kejelasan prosedur kerja | Langkah-langkah kegiatan diuraikan dengan jelas dan runtut agar kegiatan 73
dalam kegiatan diskusi berjalan dengan baik )
K . d . Penyajian kegiatan diskusi yang memuat enam karakter profil pelajar Pancasila,
ese;u]al_an engan capaian yaitu mandiri, bergotong royong, kreatif, beriman, bertakwa kepada Tuhan 8.1
pembelajaran Yang Maha Esa dan berakhlak mulia
M i sudut Kesesuaian dengan dengan | Tujuan dari setiap pembelajaran telah ditetapkan dengan jelas dalam kurikulum 82
8. e?punyal su Iu tujuan pembelajaran sehingga dapat menjadi patokan tujuan pembelajaran dalam buku ajar '
pandang yangjeas Memberikan pengalaman belajar secara mandiri, melatih memecahkan
Kesesuaian dengan kebutuhan | permasalahan sesuai dengan materi, mempermudah dalam belajar mandiri, dan 23
peserta didik dipelajari dan dikembangkan sesuai dengan karakteristik dan gaya belajar ’
peserta didik
Ciri-ciri mencerminkan sikap ilmiah dalam buku ajar, yaitu:
o Menumbuhkan karakter | (1) merangsang sikap ingin tahu; (2) merangsang sikap bernalar kritis; (3)
Menekankan nilai- P - . . ) 9.1
g ilmiah pada peserta didik menumbuhkan sikap gotong-royong; (4) menumbuhkan sikap kreatif; dan (5)
9. | nilai karakter peserta X .
didik merangsang sikap semangat belajar
Memuat profil pelajar | Melatih kecakapan peserta didik dalam mengembangkan kemampuan karakter 9.2
Pancasila profil pelajar Pancasila )
Menghargai pendapat peserta ) _— . e
Menghargai didik melalui soal uraian Soal uraian yang disajikan tidak membedakan kemampuan peserta didik 10.1
10. perbedaan pribadi Mengharzai gava belaiar Melatih peserta didik untuk tolong-menolong dan bekerja sama dengan teman
peserta didik ghargal gay ] sejawat melalui kegiatan kelompok dan langkah-langkah pada kegiatan tersebut 10.2

peserta didik

tidak keluar dari norma yang berlaku




Lampiran 2

Rubrik Instrumen Analisis

RUBRIK PENILAIAN INSTRUMEN PENELITIAN BUKU AJAR FISIKA

No.

Kriteria

Subkriteria

Deskripsi Penskoran

Skor

Menarik minat peserta
didik

1.1 Penggunaan warna
pada sampul buku dan
gambar ilustrasi

ika hanya 1 kriteria terpenuhi

Jika terdapat 2 kriteria terpenuhi

ika terdapat 3 kriteria terpenuhi

Wk =

(1) Tampilan cover dan gambar pada setiap bab
menarik

(2) Penggunaan layout gambar sesuai, tidak
berlebihan dan tidak tumpang-tindih

(3) Penggunaan jenis dan ukuran huruf sesuai
sehingga tidak kesulitan saat dibaca

(4) Gambar berwarna dan tidak buram atau dapat
terlihat jelas

1.2 Keterlibatan peserta
didik dalam proses
pembelajaran

ika hanya 1 kriteria terpenuhi

[

lika terdapat 2 kriteria terpenuhi

ika terdapat 3 kriteria terpenuhi

W

(1) Terdapat kolom wraian singkat yang dapat
digunakan peserta didik

(2) Terdapat kelom konsep fisika yang berhubungan
dengan materi pada bab tersebut

(3) Terdapat kolom game atau permainan yang
herhubungan dengan materi

(4) Terdapat mini praktikum yang dapat dikerjakan
peserta didik

1.2 Kemudahan kalimat
untuk dipahami
peserta didik

ika hanya 1 kriteria terpenuhi

[

lika terdapat 2 kriteria terpenuhi

ika terdapat 3 kriteria terpenuhi

W

(1) Kalimat yang disajikan sesuai dengan tingkat
pemahaman peserta didik

(2) Kalimat yang disajikan pada materi memiliki
makna yang jelas

(3) Penjelasan singkat pada kolom konsep fisika
menarik

(4) Kalimat yang disajikan pada prosedur praktikum
jelas dan mudah dipahami

Memotivasi peserta
didik

2.1 Ketersediaan
penunjang

Jika hanya 1 kriteria terpenuhi

[

lika terdapat 2 kriteria terpenuhi
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pembelajaran
tambahan

Jika terdapat 3 kriteria terpenuhi

(1) Terdapat penanda pemisah antar satu bab
dengan bab yang lain

(2) Terdapat kolom konsep fisika, kolom aplikasi,
dan kegiatan kelompok

(3) Penggunaan gambar untuk memperjelas materi

(4] Terdapat contoh dari setiap materi

2.2 Sebagai sumber
belajar mandiri
peserta didik

Jika hanya 1 kriteria terpenuhi

Jika terdapat 2 kriteria terpenuhi

Jika terdapat 3 kriteria terpenuhi

[

(1) Materi yang disajikan dapat memotivasi peserta
didik untuk mencari informasi yang lebih
mendalam

(2) Soal latihan yang disajikan mendorong peserta
didik untuk menumbuhkan sisi kreatifitas, kritis
dan komunikatif

(3) Meningkatkan kompetensi peserta didik

(4) Penggunaan bahasa yang jelas sehingga dapat
dipelajari secara mandiri

Memuat ilustrasi yang
menarik

3.1 Kesesuaian  gambar
dengan isi materi

Jika hanya 1 kriteria terpenuhi

-

Jika terdapat 2 kriteria terpenuhi

Jika terdapat 3 kriteria terpenuhi

W

(1) Gambar mampu mengungkap makna/arti isi
materi

(2) Ukuran gambar sesuai (tidak terlalu bhesar
ataupun kecil)

(3) Gambar akurat sesuai dengan materi

(4) Gambar realistis sehingga mampu memperjelas
penyajian materi

3.2 Tingkat kejelasan dan

kualitas gambar

ika hanya 1 kriteria terpenuhi

Jika terdapat 2 kriteria terpenuhi

[

ika terdapat 3 kriteria terpenuhi

(1) Gambar berwarna sehingga dapat memberikan
gambaran nyata pada peserta didik

(2) Gambar yang disajikan terlihat jelas dan tidak
buram

(3] Gambar yang disajikan menarik




(4) Gambar yang disajikan sesuai dengan materi
sehingga tidak menimbulkan multitafsir

3.3 Ketersediaan

video
ilustrasi yang dapat
dipindai dari QR code

Jika hanya 1 kriteria terpenuhi

ika terdapat 2 kriteria terpenuhi

[y

Jika terdapat 3 kriteria terpenuhi

(1) Video yang disajikan menggunakan ilustrasi yang
menarik

(2) Contoh yang disajikan merupakan peristiwa
terkini

(3) Kejelasan materi pada video yang disajikan

(4) Video yang disajikan tidak menimbulkan
multitafsir/miskonsepsi

Mempertimbangkan
aspek kebahasaan
linguistik

Kesesuaian  struktur
kalimat dengan kaidah
bahasa

Jika hanya 1 kriteria terpenuhi

Jika terdapat 2 kriteria terpenuhi

|ika terdapat 3 kriteria terpenuhi

(1) Kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia

(2) Menggunakan ejaan Bahasa
benar

(3) Kalimat yang digunakan tidak bermakna ganda

(4) Istilah dan kosakata yang digunakan tepat dan
konsisten

Indonesia yang

Konstruksi bahasa
yang digunakan sudah
sesuai dengan kaidah

Jika hanya 1 kriteria terpenuhi

Jika terdapat 2 kriteria terpenuhi

ika terdapat 3 kriteria terpenuhi

W

ey

(I

(1) Pemakaian huruf kapital sesuai kaidah
(2) Kalimat yang disajikan runtut

yang berlaku (3) Terdapat keterkaitan antar sub bab
(4) Ketepatan struktur kalimat
Jika hanya 1 kriteria terpenuhi 1
Jika terdapat 2 kriteria terpenuhi 2
.3 Kesesuaian tata | Jika terdapat 3 kriteria terpenuhi 3
bahasa dengan tingkat | (1) Kata yang disusun sesuai dengan tingkat
pemahaman  peserta pemahaman peserta didik
didik (2) Kalimat yang disajikan memiliki makna yang

jelas

(3] Pengulangan kata tidak berlebihan
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(4) Kejelasan istilah-istilah sains dan artinya

[y

Jika hanya 1 kriteria terpenuhi
Jika terdapat 2 kriteria terpenuhi
Jika terdapat 3 kriteria terpenuhi
(1) Materi yang disajikan berhubungan dengan mata
5.1 Keterhubungan isi pelajaran lain (Kewarganegaan, Biologi, Kimia,
materi dengan TIK)
pelajaran lain (2) Terdapat pembahasan secara umum atau general
(3) Terdapat penjelasan tambahan mengenai materi
pada mata pelajaran lain
(4) Terdapat contoh peristiwa yang dapat dikaitkan
dengan materi pada pelajaran lain
Jika hanya 1 kriteria terpenuhi 1
ika terdapat 2 kriteria terpenuhi
Jika terdapat 3 kriteria terpenuhi
(1) Materi dapat memberikan informasi mengenai

17811 8]

Berkaitan dengan
pelajaran lain

1757 [ 8]

5.2 Ketersinambungan isi s
. . isu lingkungan terbaru
materi  dengan  isu ; L —
lingk (2) Materi yang disajikan mengikuti perkembangan
ingkungan
zaman 4
(3) Memberikan contoh peristiwa terkini
(4) Memberikan contoh yang berkaitan dengan isu
lingkungan
Jika hanya 1 kriteria terpenuhi 1
Jika terdapat 2 kriteria terpenuhi 2
Jika terdapat 3 kriteria terpenuhi 3
(1) Materi yang disajikan mudah untuk diingat dan
6.1 Kesesuaian aktivitas dipahami oleh peserta didik
peserta didik dengan | (2) Materi yang disajikan dapat diterapkan dalam
) . . aspek kognitif kehidupan sehari-hari
Menstimulasi aktivitas L - 4
R e (3) Peserta didik dapat menganalisis contoh
pribadi peserta didik - )
peristiwa yang terdapat pada materi
(4) Peserta didik dapat mengevaluasi kegiatan yang
berkaitan dengan materi
. Jika hanya 1 kriteria terpenuhi 1
6.2 Kese lEIl'EISZi_l‘I. aktivitas ika terdapat 2 kriteria terpenuhi 2
peserta didik dengan — — —
rosedur kerja Jika terdapat 3 kriteria terpenuhi 3
p (1) Prosedur kerja yang tersedia sesuai dengan 4
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materi

(2) Prosedur kerja yang tersedia merupakan contoh
dari mini praktikum yang terkini

(3) Prosedur kerja yang tersedia berisi langkah-
langkah yang jelas

(4) Prosedur kerja yang tersedia dapat dikerjakan
secara mandiri

Disusun dengan
prinsip-prinsip  yang
jelas

7.1 Kesesuaian materi
dengan prinsip/
hukum dan teori

Jika hanya 1 kriteria terpenuhi

Jika terdapat 2 kriteria terpenuhi

Jika terdapat 3 kriteria terpenuhi

Wik

(1) Materi wang disajikan memuat pembahasan
sesuai dengan prinsip yang berlaku

(2) Contoh yang disajikan sesuai dengan teori

(3) Instrumen tes vang disajikan sesuai dengan teori

(4) Mini praktikum yang tersedia sesuai dengan
hukum

7.2 Kesesuaian isi materi
dengan kondisi/realita
kehidupan sehari-hari

Jika hanya 1 kriteria terpenuhi

Jika terdapat 2 kriteria terpenuhi

B =

Jika terdapat 3 kriteria terpenuhi

(1) Materi yang disajikan merupakan materi terkini

(2) Contoh dan fenomena yang disajikan sesuai
dengan kehidupan sehari-hari

(3) Contoh soal yang disajikan sesuai dengan
kehidupan sehari-hari

(4) Terdapat mini praktikum yang sesuai dengan
kehidupan sehari-hari

7.3 Kejelasan  prosedur
kerja dalam kegiatan
diskusi

Jika hanya 1 kriteria terpenuhi

Jika terdapat 2 kriteria terpenuhi

B [

Jika terdapat 3 kriteria terpenuhi

(1) Struktur kalimat yang digunakan mudah untuk
dipahami

(2) Langkah-langkah pada prosedur kerja disusun
secara runtut

(3) Penggunaan kalimat intruksi secara tepat dan
jelas

(4) Gambar atau referensi yang digunakan jelas

Mempunyai sudut

8.1 Kesesuaian dengan

Jika hanya 1 kriteria terpenuhi
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pandang yang jelas

capaian pembelajaran

Jika terdapat 2 kriteria terpenuhi

Jika terdapat 3 kriteria terpenuhi

(1) Materi yang tersedia sesuai dengan capaian
pembelajaran

(2) Materi yang disajikan sesuai dengan standar isi

(3) Materi yang disajikan sesuai dengan ruang
lingkup

(4) Materi yang disajikan lengkap, baik konsep,
definisi, prosedur, contoh soal dan latihan soal

8.2 Kesesuaian dengan
dengan tujuan
pembelajaran

ika hanya 1 kriteria terpenuhi

Jika terdapat 2 kriteria terpenuhi

P =

Jika terdapat 3 kriteria terpenuhi

(1) Tujuan pembelajaran sesuai dengan capaian
pembelajaran

(2) Penekanan konsep sesuai dengan tujuan
pembelajaran

(3) Tujuan pembelajaran disajikan langsung pada
cover bab

(4) Tujuan pembelajaran memuat komponen
Merdeka Belajar

8.3 Kesesuaian dengan
kebutuhan peserta
didik

Jika hanya 1 kriteria terpenuhi

Jika terdapat 2 kriteria terpenuhi

(=1

Jika terdapat 3 kriteria terpenuhi

(1) Dapat memberikan pengalaman belajar secara
mandiri kepada peserta didik

(2) Melatih peserta didik dalam memecahkan
permasalahan sesuai dengan materi

(3) Mempermudah peserta didik dalam belajar
mandiri

(4) Dapat dipelajari dan dikembangkan sesuai
dengan karakteristik dan gaya belajar peserta
didik

Menekankan nilai-nilai
karakter peserta didik

9.1 Menumbuhkan
karakter ilmiah pada
peserta didik

Jika hanya 1 kriteria terpenuhi

Jika terdapat 2 kriteria terpenuhi

Jika terdapat 3 kriteria terpenuhi

(1) Materi yang disajikan dapat merangsang peserta
didik dalam berpikir kritis

o R ]
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(2) Materi yang disajikan dapat merangsang sikap
ingin tahu peserta didik

(3) Prosedur kerja yang disajikan dapat merangsang
kemampuan menyelidiki

(4) Prosedur  kerja  yang  disajikan  dapat
menumbuhkan kerjasama dalam kelompok

ika hanya 1 kriteria terpenuhi 1
Jika terdapat 2 kriteria terpenuhi 2
Jika terdapat 3 kriteria terpenuhi 3
(1) Materi yang disajikan dapat dipelajari peserta
9.2 Memuat profil pelajar it secara m_an_d.m
Pancasila (2) Materi yang disajikan dapat merangsang peserta
didik dalam menalar kritis 4
(3) Prosedur  kerja  yang  disajikan  dapat
menumbuhkan kerjasama dan gotong-royong
(4) Prosedur kerja  yang  disajikan  dapat
menumbuhkan kreatifitas peserta didik
Jika hanya 1 kriteria terpenuhi 1
Jika terdapat 2 kriteria terpenuhi 2
Jika terdapat 3 kriteria terpenuhi 3
101 Menghargai (1) Soal uraian yang disajikan mengidentifikasi
pendapat peserta pendapat peserta didik
didik melalui  soal (2) Soal uraian yang disajikan mengkaitkan dengan
uraian peristiwa dikehidupan sehari-hari peserta didik 4
(3) Soal uraian yang disajikan mengajukan gagasan
Menghargsi pribadi peserta didik tentang isi materi
10. | perbedaan pribadi (4) Scal uraian yang disajikan menanyakan saran
eserta didik peserta didik terkait isi materi
P Jika hanya 1 kriteria terpenuhi 1
Jika terdapat 2 kriteria terpenuhi 2
Jika terdapat 3 kriteria terpenuhi 3
. 1) Kegiatan mini praktikum yang terdapat pada
102 ;ﬁ:i‘::;;g;ru d?ji:f W bu Eu menanamk]j:m sikap sa]l;’nggtolung—mnol:l'nng
antar peserta didik 4

(2) Kegiatan mini praktikum yang terdapat pada
buku menanamkan sikap kerjasama antar

peserta didik
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(3) Kegiatan mini praktikum tidak keluar dari
norma-norma yang berlaku

(4) Kegiatan mini praktikum tidak membeda-
bedakan kemampuan peserta didik
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Lampiran 3

Instrumen Analisis

INSTRUMEN PENILAIAN EUKLU AJAR FISIKA

Judul Buku
Pengarang
Penerbit / Tahun Terbit

A. Petunjuk Pengisian:
1. Isilah identitas buku dengan lenglap.
2. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda centang (v pada kolom skor vang disediakan.
3. Tulislah uraian analisis buku pada kolom deskripsi.
4. Aturan penilaian berdasarkan rubrik penilaian yang terlampir.
Skor 1 = Tidak Baik
Skor 2 = Cubup Baik
Skor 3 = Baik
Skor 4 = Sangat Baik
B. Aspek Penilaian

1. Berdasarkan Hriteria Menarik Minat Peserta Didik

o Skor .

Mo, Aspek yang Dinilai I T3 T 7 Deskripsi
Penggunaan wirma
L | pada sampul buku dan

gambar ilustrasgi

Keterlibatan  peserta
2. | didik dalam proses

pembelajaran

Kemuodahan  kalimat
3 | untuk dipahiami

peserta didik

Jumlah Skor

2. Berdasarkan Hriteria Memotivasi Peserta Didik

N Aspek Diimilai Sheor Deskripsi
. apek van, i lak ipsi
pek yang Tz T3 73 P

Ketersediaan
L | peounjang pesmbselyjar-

an tambahan

Selagai sumber belajar

mandiri peserta didik

Jumlah Skor




3. Berdasarkan Kriteria llustrasi Yang Menarik

108

Skor
M. Aspek vang Dinilai 5 T3 Deskripsi
Kesegsuakan gambiar
b dengan isi materi
.| Tingkat kejelasan dan
= kualitas gambar
Ketersediaan vidlen
3 |ilustrasi  yang  dapat
dipindai dari QR Code
Jumlah Skor
4. Berdasarkan Kriteria Aspek Kebahasaan Lingunistik
Shor
Mo, Aspek yang Dinilai s T3 Deskripsi
1 | Kegeguakan  struktur
kalimat dengan kaidah
bahasa
2. | Konstruksi bahasa
vang digunakan sudah
seguai dengan kaidah
vang berlaku
3. | Kesesuaian tata bahaga

dengan tingkat
pemahaman  peserta

didik

Jumlah Skor

5. Berdasarkan Kriteria Keterkaitan dengan Pelajaran Lain

Fkor
Mo, Aspek yvang Dinilai = T3 Deskripsi
Keterbubungan isi
1. | materi dengan
pelajiran kxin
2. | Estersinambungan s
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materi  dengan s
lingkungan
Jumlah Skor
Berdasarkan Kriteria Menstimulasi Aktivitas Pribadi Peserta Didik
Shkor
Mo, Aspek yang Dinilai Deskripsi
2034
Kegesuaian  aktivitas
1 | peserta didik dengan
aspek kognitil
Keselarasan  aktivitas
2. | peserta didik dengan
prosedur kerja
Jumlah Skor
Berdasarkan Hriteria Prinsip yang Jelas
Shkor
Mo, Aspek yang Dinilai Deskripsi
2034
Kegesuaian materi
1. | dengan prinsip/f
hukum dan teori
Kesesuaian isi materi
2. | dengan kondisifrealita
kehidupan sehari-hari
Ee&jelasan progedur
3. kerja dalam  kegiatan
diskusi
Jumlah Skor
Berdasarkan Hriteria Sudut Pandang yang Jelas
Shkor
Mo, Aspek yang Dinilai Deskripsi
2034
Kegesuaian dengan
L
capaian pembelagaran
Kegesuaian dengan
2
dengan tujuan
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pembelsjaran

Kegegsuagan dengan
kebutuhan peserta

didik

Jumlah Skor

9. Berdasarkan Kriteria Penekanan Nilai-Nila

i Karakter Peserta Didik

Mo,

Aspek vang Dinilai

Skor

F4

3

Deskripsi

Menumbuhkan
karakter ilmiah pada

peserta didik

[

Memuat profil pelajar

Pancasils

Jumlah Skor

10. Berdasarkan Kriteria Me

nghargai Perbedaan Pribadi Peserta Didik

Mo,

Aspek vang Dinilai

Skor

F

k]

Deskripsi

Menghargsi  pendapat
peserta didik melalui

Sl uragan

sl

Menghargs gaya

belajiar peserta didik

Jumlak Skor

—. Juni 2024

Penilai,
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Lampiran 4

Pedoman Penilaian

PEDOMAN PENSKORAN INSTRUMEN PENELITIAN BUKU AJAR FISIKA

A, Aturan Penilaian Setiap Subkriteria
1. Milai kriteria menarik minat peserta didik
Jumlah skor
Skor maksimal

Nilai menarik minat peserta didik = x 100%

Skor maksimal = 12

Skor minimal = 3

Dengan ketentuan sebagai berikut :

a) Jika skor 3 - 5 berarti kriteria isi digolongkan kurang [[V)

b Jika skor & - 7 berarti kriteria isi digolonghkan cukup [C)

c] Jika skor & - 9 berarti kriteria isi digolongkan baik [B)

d] Jika skor 10 - 12 berarti kriteria isi digolongkan sangat baik [(4)

2. Milai kriteria memotivasi peserta didik

o . o lumilah skor
Nilai memotivasi peserta didik = P ———
Skor maksimal = &

Skor minimal = 2

Dengan ketentuan sebagai berikut :

a] ika skor 2 - 3 berarti kriteria isi digolonghkan kurang (DY)

b Jika skor 4 - 5 berarti kriteria isi digolongkan cukup (C)

c] Jika skor & berarti kriteria isi digolongkan baik (B)

d] Jika skor 7 - & berarti kriteria isi digolongkan sangat baik [A)

x 100%

3. Milai kriteria ilustrasi yang menarik
Jamlah skar
Skor maksimal

Nilai ilustrasi yang menarik = x 100%
Skor maksimal = 12

Skor minimal = 3

Dengan ketentuan sebagai berikut :

a] ika skor 3 - & berarti kriteria isi digolongkan kurang (DY)

b Jika skor & - 7 berarti kriteria isi digolongkan cukup [C)

c]l Jika skor & - 9 berarti kriteria isi digolongkan baik (E)

d] Jika skor 10 - 12 berarti kriteria isi digolongkan sangat baik [A)

4. Milai kriteria aspek kebahasaan linguistik
Nilai kebahasaan linguistik =

Skor maksimal = 12

Skor minimal = 3

Dengan ketentuan sebagai berikut :

a] Jika skor 3 - 5 herarti kriteria isi digolonghkan kurang (D))

b Jika skor & - 7 berarti kriteria isi digolonghkan cukup [C)

c]l Jika skor & - 9 berarti kriteria isi digolongkan baik (B)

d] Jika skor 10 - 12 berarti kriteria isi digolongkan sangat baik [A)

Jumlah skor

Skor maksimal x 100%
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. Milai kriteria keterkaitan dengan pelajaran lain
Jumlah skar
Skor maksimal

Milai keterkaitan dengan pelajaran lain = x 100%

Skor maksimal = 8

Skor minimal = 2

Dengan ketentuan sebagal berikut :

a) Jika skor 2 - 3 berarti kriteria isi digolongkan kurang (I

b] Jika skor 4 - 5 berarti kriteria isi digolongkan cukup [C)

c] Jika skor & berart kriteria isi digolongkan baik (E)

d] Jika skor 7 - & berarti kriteria isi digolongkan sangat baik (A)

Milai kriteria stimulasi aktivitas peserta didik
Nilai stmulasi aktivitas peserta didik =
Skor maksimal = 8
Skor minimal = 2
Dengan ketentuan sebagal berikut :
a) Jika skor 2 - 3 berarti kriteria isi digolongkan kurang (I
b] Jika skor 4 - 5 berarti kriteria isi digolongkan cukup [C)
c] Jika skor 6 berarti kriteria isi digolongkan baik (B)
d] Jika skor 7 - & berarti kriteria isi digolongkan sangat baik (A)

Jambah skar

Skor maksimal = 100%

. Milai kriteria prinsip yang jelas
Jumlah skor
Skor maksimal

Nilai prinsip yang jelas = x 100%
Skor maksimal = 12

Skor minimal = 3

Dengan ketentuan sebagal berikut :

a) Jika skor 3 - 5 berarti kriteria isi digolongkan kurang (I

b] Jika skor & - 7 berarti kriteria isi digolongkan culup [C)

c] Jika skor & - 9 berarti kriteria isi digolongkan baik (B)

d] Jika skor 10 - 12 berarti kriteria isi digolongkan sangat baik [A)

Milai kriteria sudut pandang yang jelas
Milai sudut pandang yang jelas =
Skor maksimal = 12
Skor minimal = 3
Dengan ketentuan sebagal berikut :
a) Jika skor 3 - 5 berarti kriteria isi digolongkan kurang (I
b] Jika skor & - 7 berarti kriteria isi digolongkan culup [C)
c] Jika skor & - 9 berarti kriteria isi digolongkan baik (B)
d] Jika skor 10 - 12 berarti kriteria isi digolongkan sangat baik [4)

Jambah skor

Skor maksimal x 100%

. MWilai kriteria penekanan nilai-nilai karakter peserta didik

Nilai penekanan nilai-nilai karakter peserta didik =
Skor maksimal = 8
Skor minimal = 2

fumilak skor

Sor makzima * 100%
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Dengan ketentuan sebagai berikut :

a] [ika skor 2 - 3 berarti kriteria isi digolongkan kurang (Y]

b Jika skor 4 - 5 berarti kriteria isi digolongkan culup (C)

c] Jika skor & berart kriteria isi digolongkan baik (B)

d] Jika skor 7 - & berarti kriteria isi digolongkan sangat baik [4)

10. Milai kriteria menghargai perbedaan peserta didik
Milai menghargai perbedaan peserta didik =

Skor maksimal = &

Skor minimal = 2

Dengan ketentuan sebagal berilut :

a] [ika skor 2 - 3 berarti kriteria isi digolongkan kurang (]

b} lika skor 4 - 5 bherarti kriteria isi digalongkan culup [(C])

c] Jika skor & berart kriteria isi digolongkan baik (B)

d] Jika skor 7 - & berarti kriteria isi digolongkan sangat baik [4)

[umlah skor

Shor maksimal = 100%

B. Aturan Penilaian Rata-rata Kriteria

o ¥onedlad 10 kriteria
Milai rata-rata s ——M8M

10
Kriteria kualitas:
Persentase (%) Kategori
0-25 Hurang (]
26-50 Cukup (C]
51-75 Baik [B)

TE-100 Sangat Baik [A)
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Lampiran 5

Validasi Instrumen Oleh Dosen Ahli 1

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN OLEH AHLI
Nama Ahl . e Boko Budi frermomo, M.F-

Judul Penelitian . Analisis Gejala Pemanasan Global dalam Buku Ajar Fisika Kelas X
Kurikulum Merdeka Berdasarkan Telaah Greene dan Petty

Subjek Penclitian : Buku 1PA Fisika untuk SMA/MA Kelas X Terbitan Erlangga

Peneliti : Ananda Pramudia

A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah nama Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan.
2. Bapak/lbu dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda centang () pada kolom
skor, Adapun skala penilaian yang digunakan adalah sebagai berikut:

1 = Tidak Baik
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik
5 = Sangat Baik
3. )ika terdapat kritik dan saran, diharapkan menuliskan pada kolom yang tersedia.
B AspekPenlalen =~~~
No Aspek Yang Dinilal Skor
1 2 | 3 4|5
1| Kesesuaian instrumen dengan Kurikulum Merdeka v
2 |8  penilaian dapat kapkan kualitas buku v
3 I n 1, dapat kapkan kel v
|| kekinian, dan keakuratan materi buku
4 P dapat buku 4
S | Petunjuk instrumen p mudah
6_| Bahasa yang digunakan baku 4
7 | Bahasa yang di k il dan mudah di

C. Kritik dan Saran

ey brawen - Rt gt Sl
Lalén lav  alod bamb  unblin 7 Avend apdthoun
fermat detvad  rcebundhan nief ...

D. Kesimpulan
a umum Intrumen Penilaian Buku Ajar Fisika yang telah dinilai dinyatakan:
s@'uyzk digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi
[[] Tidak layak digunakan
(mohon diisi dengan tanda centang (‘/) pada salah satu kotak sesuai kesimpulan Bapak/ibu)

Semarang,

Validator

Bt busy foemomn, W.jx

NIP. thmupooaouou
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Lampiran 6

Validasi Instrumen Oleh Dosen Ahli 2

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN OLEH AHLI

Nama Ahli S N

Judul Penelitian : Analisis Gejala Pemanasan Global dalam Buku Ajar Fisika Kelas X
Kurikulum Merdeka Berdasarkan Telaah Greene dan Petty

Subjek Penelitian : Buku IPA Fisika untuk SMA/MA Kelas X Terbitan Erlangga

Peneliti : Ananda Pramudia

A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah nama Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan.

2. Bapak/Ibu dapat berikan penilaian dengan memberikan tanda centang (V) pada kolom
skor. Adapun skala penilaian yang digunakan adalah sebagai berikut:
1 = Tidak Baik
2 = Kurang
3 = Cukup
4 = Baik

5 = Sangat Baik
3. Jika terdapat kritik dan saran, diharapkan menuliskan pada kolom yang tersedia.

B. Aspek Penilaian
Skor
No Aspek Yang Dinilai 1 2 3 2 55,
1 | Kesesuaian instrumen dengan Kurikulum Merdeka 4
2 | Instrumen il: dapat kualitas buku v
3 Instrumen il dapat L kel kedal; \/
|~ | kekinian, dan keakuratan materi buku
4 _| Instrumen penilaian dapat pkan | buku V17,
5 | Petunjuk i instrumen penilaian mudah dipah v
6 | Bahasa yang baku 2 V4
7 | Bahasa yang di kan k ikatif dan mudah dipat 4
C. Kritik dan Saran
Bebrrmpa.... by

Ng 2. Mampe__oAqura ban (ebagas
e ANNE mepnd = mabny | Gekena
22.Busr  peni(apen.. YoMl  mendar.. keelalamas, . dotoman  kea Gure fan,
olan bencyrm mn  Iye den Belum.  fer oy liwpy
D Cataten bl (anfvb aola oy proloman [ mabatl pendlepan  Gula feon.
D. Kesimpulan
Secara umum Intrumen Penilaian Buku Ajar Fisika yang telah dinilai dinyatakan:
Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi

[[] Tidak layak digunakan
(mohon diisi dengan tanda centang (V) pada salah satu kotak sesuai kesimpulan Bapak/Ibu)

Semarang,

Vali

NIP. [ggo04/08019 632008



Lampiran 7

Hasil Analisis Validasi Instrumen
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Skor Validasi 3 8
No. - - SkorTotal | Rata-rataSkor | SkorMax | Persentase Pencapaian Kriteria
Ahli 1 Ahli2

1 5 5 10 5 10 100% Sangat Tinggi
2 5 4 9 45 10 90% Sangat Tinggi

3 4 3 7 3,5 10 0% Tinggi

4 4 3 7 3,5 10 0% Tinggi
5 5 4 9 45 10 90% Sangat Tinggi
b 4 5 9 45 10 90% Sangat Tinggi
7 5 4 9 45 10 90% Sangat Tinggi
Skor Total 32 ] 60 30 10 86% Sangat Tinggi




Lampiran 8

Hasil Analisis Buku Ajar Fisika Oleh Peneliti

INSTHUMEN PENILAIAR BUKL AJAR FISIEA

Ju il Huku + 1% Fisika Dnbak SMAMA Kelos X
Pengararsg : K Kehat Lasnad
Penerhit / Tahun Terhit : Brlangga f 2022

A Petunjuk Pengisianz
1. Isilah identitas bakn dengan lenghkap.
. Penilaian dilakukan dengan mensberi skor (1, 2, 3, 4] pata kelom skor varg disediakan.
3 Tuliskab urakan analisis buku pada kebom deskrips.
4. Aturan penilalan berdasarkan rubrk penilaian yang terlampir.
Skor 1= Tidak Haik

Skor 4 = Sapgat Baik
E. Aspek Penilaian

1. Berdasarkan Kriteria Menarik Minat Peserta Didilk

M Aspek yang Disilas

1

Aainihar Dastrasi

i 17 Pyt giobal e Feystanim
apel PICEEIETY e, LE Tk o
S i ey, e S
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Keterlitvtien
ddik  dulun
pombvlijares

s
L

Terdapat kepuaran pragcoyek varg Gapal mengeals aspek
polkossctorik das ognril peserta didik dalam  preses
purmibebijares

= ——— .y ————
- e eveen e

R e o W ot 4 B 2
s ot en S o g

15 ree e ot e gl e 4 e
P e

e
i — " o o o S——
. it o —— h— -

e i
T vy P fon b

P e
Ser— A g —

i
|
i
{
1
!

|

Kemudahan balinen
uniek Epidanm pesora
ddik

Walimar pads mater vang, disapies sesusd denges ot

pomaluman peserts ddik buik din kanaspuss untuk
h e 1 k il k

pemgetalun, dio koo moadukan penalacie

Jurslals Sier

*an Kriteria M

Peserta Didik

Aspel yang Dindla

Desloripst

Keturaedisin pesunjang
pumbokijares numbakan

Tordapat punande permisad it lub yurgl el Duuss
ponbchijares, profil Polijar Puncasile, kata kunci, giesber

yucey berbaitan deogan msiters dan jdul sk
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Bab 3
Gejala Pemanasan
Global

Z | Seodapl wumber Belajar 4 Teotagat xaal model AKM [Asesnien Keogetonst YThlnun]
s bef geserta didik yaay meadaoty pesesta didik &dan memahan! o et
Saal AKM terext dalarm bevitusk s meen oo bican sebuah butls
e di walah sate kodan desgan caloh satu p@lbus waduan
yang beaar dae terd st pada kalem bidanya,
L
Heteetel thitn | meger e ) v ey -
- - e eere ane
Seetmte b e
=
- e sevmsns teeae s .
Sherwe b s e e
B - — Ponhe e e
vme aye et e meee ses
e et
e
b B
R e
Jumlah Skor n

Berdasarkan Kriteria llestrasi Yaag Menaril

No.

Aspek yang Dintlas

Skar

Deskripet

Nevamiiilea parchas
dengan d susteed

Garizac yany cleajiar mwececmlnkan mater] yary sedang
divehae Mad garchar hal dipbukss prases peclaina

t £ PosiaN ARy bap owh gae-gas cunah
kaca ol streasie dapnt mesyeboblao wau buml terus
mesinghat. Tecidian Inl sering dlboaal degan Wtilab efek

Lk bocs
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Tirgeal seplaca an
boadltan g besr

Rualicas pambar Se03E Uatam dan Serwams han putlh,
mamur gamber dan mated sadab sesesd dan tidak
lkas msitaluls fml 1

(lants 71 panggenten WY yarg batedth Sapat
ey WRIN pera e goba

Xesorvedivn viea
Oestrasl  yang  dapet
digindal dart QR Cade

0 IHStrAs dapet SIEOAY (a5t OF Code jods azlicas] el
Sook Neoder. lestradd pada viden [elax, menwtk o waual
decgan mateed yang dbatos Video Suverml 1ol hanya dapee
disksss melalef aplicae] kbravsa dari Penerdit Erkaapn yaeg

dapoe disodub di May 2

ek rumah haca
Y 2
| .
|
| S ——
Jusiab Skor 0
Berdasarkan Kriteria Aspek Kebah Linguistik
No. Aspek vang Dinilas Skor Deskripel

1 Aeaswiialaa ke Bl
balina deaga kidab
baboea

Kallisot yaay, daa|ikan ud dergas  bddak Nahac
T pends yang halk dan bease. Dalam msterd (nd pergganaan
baidah Sohuasa Jadonesds seveal denpan kardied peaiter pany
Lasan sautal,

o Sabiasy

120



Parranhah Ands meiahaan permbabaran samosht
Bavpik watg bavphl, ssap pong Bhasshan dart hegltas

Bagamana Mubugan ssag tersetut SerOsn

PRONT A G0/l MTWIES TRt Pengandung G
) oy et e o
R L e e e ]
P Dern ebigge e tyetabion sfes s ace Aps
U afeh rumahy kacal Apanan mamii pengertien yesy
N et gan DA glohed !

B I
SOS MR YN WERACy L jalre peTAnSAAN g obet!
e Gune oy yorg
B oeh SbTIITES Marasta Baarm MerQee gt am sam
WPerTl Getarettay uten mased lehen parmoman

Konstrubkal hadasa vang
Gounakes sodak wsual
doiges  baidah  yang

Berlaks

QB (e gt
Pemakaian hured kipital sesual kesdals Babasa lndovesia
Salinnat doupin securs runtet dan terdapat keteskaitan antar
sub Bah.

0. Solusi Mengatasi Pemanasan Global

PemBaiatdn WMy metgris Tamoie g
St Suaan dart gar el o
Wpade NI TENEING PerIaatu Jheyg S terad st
dah Tecjadh, Setage B MEa saders Db harera o
et Deberapd Tedihan mitoms yeg Spet Slatulas
DA merarimatun Gampee Sl pemacenss gt

Kesewalan tata hasasa

Kalimat yasg duusul sesual deoges Doghket semahasan

dengas tnpkat poserta didik dan wrdapat penjclasan dari sxilab-iscilas sains
pemahasan peserta yang disajikes pads materi.
dedik

el Aaca. M, dukers e e
D P Q00N (VNG B TG TR D
@ D,y wwhage pergrangat. Tanos adanys efek noman
N, D s Fnelrnt) o dengen WAy mencape ~S°C

Juenlak Shoe
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5. Herdasarkan Kriteria Keterkaitan dengan Pelajaran Lain

No. Aspel yang Dinilas | Skor Deskripsi
1 Koterhubungas ui 3 Materi yang dsajikan berhubungan dengan pelijaras lain
materi dengan pelajaran comohinys pelijaras Kimia  Terdap Dabasun Loty
Eun Sty awa-senyewa Rims sebagal pesyehab pemasasan gobal

3 Pesgpessss Klarefimrsharhas (EFC) Salam
Satmapas Vetert bar
Covamatin S (P ves g

T G bkt mrnd AT S, B P,
P—— Ty, S ha G

. A Phasn SMA/MA Wekas €

Z | XKeterainambungan  wi 4 Materi yasy dicujlkan bDerkaian dengan s lngusgan,
materi delpus wu et memd untoh terking wotang Gmpak semanasan
Esgkungas plobal  yaln: senisgketngs permulaes  ale Mur dun

S N S S o Gy gty .y
. BOG BN) Tahen A g Ly e Sy

- s g W -

W DATOEATYR SRR SR NeTeate e wepery

Bogs, NG, THED. B0 AT W o ST

g s AT PO d e

e B ek U, S

o I e S e s

M Rt s eried b

Wy ruaet. Neluthnpn, sl b R

P N QR - = ——
B AT T g b ot V.

s i SATNS s . s VP
Dbt s it S
R el

ot
una—n—--u—-A_

Jumlak Skor 7




6. Berdasarkan Kriteria Menstimulasi Aktivitas Pribad: Peserta Didik

No. Aspel yang Dinilas Deskripsi
L | Xesesudian SANIVIts Tendapat kegiatus mini peakibess vang dapst msengasal
poserta ddik  desgan aspek kopanil poserta didik. Contehiaya Keatan 3.3 yvasg
aspek kognind Bertajman  sengidentifiasi penyebab  poemesasan  gholul
Grhadap akovitss sehari-hard. Didam kegistan i puserta
Gdik dimista untuk mengidestifiasi dud sdtivitas yanu
pengpenaan surat elektronik das pembakaran erasi
@z — ——
M P————
N . A o b St ———" -
R — - p— -
B e b — -
o
— — - ——
-—— - ——————
& S b " - —

Z | Kesclarias ARSIV Prosedar Kerp sesual dengan maters dun berisikis Lamgiab-
peserta &dik  desgan Banghals vang elas Kegiatas vang Giaslan ssenuatun pesetia
presedur kinja ddik untuk bekerp ses dalam kelompok.

. ———
o | B —— i -
- —
L Wt
2 ————
B -
v Se—
" e
o -—
o
£ —— o —
B e g s, e s ¢ o
R W . g W i o o § -
i
R . - ——— -y
b e e o e B e e S e
-
B e ‘-
e
.
yy—
a -
- -
- "
- »
- -
a "
" -
— e
ke pbuieh 60 - b S S
T . o e s e & s S
e .
Jumlab Skor
HBerdasarkan Kriteria Prinsip vang Jelas
No. Aspel yang Dinilas Deskripsi
1| Kesesmaian miten Matert yang disajikan memust peabalioies sesusl dengan
dunges prinsip/ hukam prindip yang Borlaks costohnyva penplasan watang ¢fek
dan wori swsnal kaca,
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)

Kescwalan = maler;
durges  koadisifevalia
Soidupan bl

Coatoh dan fenomens wing dissjiban pads masen sesus
durgas dalupen sehari-lad sepertl gomguaitan badies
Bakur fosil dan Meofluorckarbos yurg dapal semos
set jaditng peosinases gobul

P P S A e

Kejpehaman
i dalan
diskuii

prosedur
kepunan

Struktuy kaketat da lesgbab-Lingid pods prosedar kerja
Alsusun secara runtur o jedie, nesun referenst padi Gisshas
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(1) buram sehioggs Rurang dagst Spabami L peiunjuk
Katetusgan gasbar,

'm
B —————

T g - — -y S "

L T e g - -
1 bt e - ——

o

- —— =t S— - & ——
i W - —— - — ———————
———— VS e ] T

A S bt fakes twre Ak § S b

Jusdad Skor

11

Berdasarkan Kriteria Sudut

Pandang yang |elas

No.

Aspek yang Disilad

Shor

Desloripst

Kaseosiun

detugan

capualis pembelamn

4

Migert vargl disggidan sl dengan Grpuiss penbidisiran
Mizeri  mesdeshripsiban  pejala dess dalin cakupes

dbatan ik, lirgtk eneeyn altermanf
dan pesasliataniyia

|
|
!
i

—epeTviv
e L b LR a—
s e

[P
drglas
sunbolijares

dengun
Cupan

Tuies pundelijaies Esajlue Mmsung pade over lubs
Miser! yaeg disahkan sesusd Sern tejust pernbe ljenin
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Keswisaun

butades prscet ddik

Setpin 3

puierta didik daliess belajur mandiri

Bt det T Py S —
-

-

-

ot M bos mn - g -
—— -

TT s b erashe e b o Y W b
P M G ey ) e

T e SR S e A e
ST A st benae py A bt L
evvsan | Gane

SENRTY d0h et 10, e chh Smbag et B
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e s el it
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Pyree

P

B St wgs § S A A I T e e by
W v § b —
evabaas
L s e e e D]

Contoh soal Gn pembalissun vang Ssidas s mad b

ddik

Jusnlah Skor 1
Berdasarkan Kriteria Penck Nilal-Nilal Karakter Peserta Didik
Noo Aspel yang Disdlad Shoe Desluripst
1| Messunbabioe karakier 3 | bt dapet s owsbuhban Kacakier Seslal peserts didik
Gnd  pada poserta yeog melipet Kikap igin e, bermaler Kritls, Rreatl! des

scrmanpnt Beldjar  torpali padi  Roglaan-kegutan  yang
su s veUap suly bub matery
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2. | Messs prefil pelidar | 4 | Profil pelajier Pascasils wrpapar pade hadastan awal b
Pancasila Gejalia Pessasasan Global g melesti mandiri, Bonotom:
ruyeag, boeatld beriman bertakwe Kepada Tulan Yo Mals
Esa, dan berak®k roula
§ Mandiei; bocgetang
rayang: kreatit
barman, beeta
kapad
dan barabhlak v
Juzedad Skor 7
10, | %an Kriteria ghargai Perbed Pribadi Peserta Didik
No. Aspeh yang Disélad Shoe Desluripsi
1| Mesgharpa  pendapad 4 Soal wrnn yasy disapdaes menupljeiues st pobod
posertn Edik selilui peser Ui didik teeang isi matert yang dikaitken denges comed

soed uralas

sesiad di masvarslg
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Lampiran 9

Hasil Analisis Buku Ajar Fisika Oleh Guru A

INSTRUMEN PENILAIAN BUKU AJAR FISIKA

Judul Buku JPA Fuika untuk SMA/MA Kelar X
Pengarang : NI Keht Lasmu
Penerbit / Tahun Terbit : Erlangga /oL

A. Petunjuk Pengisian:
1. Isilah identitas buku dengan lengkap.
2. Penilalan dilakukan dengan memberi tanda (¥) pada kolom skor yang disediakan.

3. Tulislah uraian analisis buku pada kolom deskripsi.
4. Aturan penilalan berdasarkan rubrik penilaian yang terlampir.

Skor 1 = Tidak Balk
Skor 2 = Cukup Baik
Skor 3 = Baik
Skor 4 = Sangat Baik
B. Aspek Penilalan
1. Berdasarkan Kriteria Menarik Minat Peserta Didik
No. | Aspek yang Dinilal 1 :‘w ; r Deskripsi
Penggunaan warna dan i H al
| e pode sumpud v Warna nlum.ml tidak feiu
* | buku  dan  gambar olengon realita, settng layout
ilustrasi sudah bague
Keterlibatan  peserta v Buty tews sudah memuat
2 ::n‘iwt‘:: proses autivitas yans mebbetan fiswa
Kemudahan  kalimat Kalmat pada buuu teks culwp
3. | untuk dipahami V4 mudah dipah AN (i
peserta didik
Jumlah Skor ] 9

2. Berdasarkan Kriteria Memotivasi Peserta Didik

Skor
No. | Aspek yang Dinilai AERERE" Deskripsi
Ketersediaan AURjang pambelajaman mbaa
) belajar- | |
) ::"u"’.ml' PEREIS Y40 duzjiuan dolam kotak Lonsep flaua
Sebagal sumber belajar Bulw tas dapat mendi sumber belbjar
Z | mandiri peserta didik o/ ywa namun mmdmgan arthar Gquru
b

umlah Skor
! b
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3. Berdasarkan Kriteria [lustrasi Yang Menarik

Skor

No. | Aspek yang Dinilai 1Tz 1314 Deskripsi

L | Kesesuaian  gambar | Gambar wdak sefuci clengan
dengan isi materi ui_maten

5. | Tingkat kejelasan dan ¥ Gambar felas, nawun pengsunaan

* | kualitas gambar woms manh hans diperbai
Ketersediaan  video Wtdeo duftran wmenank dan

3. | ilustrasi yang dapat v namun video hanya bk Spinded oldh
dipindal dari QR Code cplivis yany teiedia dan peawbt .

b4
lah Sk
Jumial or 10
Berdasarkan Kriteria Aspek Kebal Linguistil
Skor
% i

No. | AspekyangDinilal [ ——————— Deskrips

1. | Kesesuaian  struktur Laiwmat wdah serual densan
kalimat dengan kaidah v Wardah bahaya \ndonera.
bahasa

2. | Konstruksi  bahasa Baharzy fudahn seruai densan
yang digunakan sudah Gy -
sesuai dengan kaidah v |waicah s b
yang berlaku

3. | Kesesuaian tata bahasa Tata bahasu Sudah seual
dengan tingkat t penahaman
pemahaman  peserta o densan gt e “
didik fiswha

Jumlah Skor L2
\L

Berdasarkan Kriteria Keterkaitan dengan Pelajaran Lain

Skor
No. | Aspek yang Dinilai i1z 1314 Deskripsi
Keterhubungan isi Matken terlat dengan pelajarmn
1. | materi dengan v lan, dalam kontels iai teruatt
pelajaran lain pelajaran  wimi &
Ketersinambungan isi Mated tudah teslent dengan e
2. | materi dengan isu v “‘\)\Nﬂgﬂh , tentvhnya del(vr@rap;
Jumlah Skor b
b
Berdasarkan Kriteria Menstimulasi Aktivitas Pribadi Peserta Didik
Skor
No. | Aspek yang Dinilai TTz13 14 Deskripsi
Kesesuaian  aktivitas bulu telr wumuad egiatan lutomypol
1. | peserta didik dengan 1::\5 dapat membragua aipel \‘0‘)“‘ ¢
aspek kognitif 0 lAarams (s -

edulian,
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} dim mater

Keselarasan  aktivitas Legratan dalom mated selars
2. | peserta didik dengan V4 seduc “"J’"
prosedur kerja nsan o
Jumlah Skor 3 8
7. Berdasarkan Kriteria Prinsip yang Jelas
Skor
No. | Aspek yang Dinilal 1Tz 1313 Deskripsi
Kesesualan  materi maten paden bulu Rl pudah seral
L | dengan prinsip/ V [dengan pnnup / hultm dan teor’
hukum dan teori
Kesesuaian isi materi Lonteh yany dugan pada maten
2. | dengan kondisi/realita V | tudaw terai dengan realitn yg ada
kehidupan sehari-hari
Kejelasan  prosedur Ualitat dalom prosedur Lena rudadn
3. | kerja dalam kegiatan V) sela
diskusi
Jumlah Skor M L
8. Berdasarkan Kriteria Sudut Pandang yang Jelas
Skor
No. | Aspek yang Dinilai TTz13 1% Deskripsi
1 Kesesuaian  dengan v Maten ph bubu tel fecarn umum fudéh
* | capaian pembelajaran feruai densan capaiap pembelajasin
Kesesuaian ~ dengan Myuan pembelayaran difampiian
2. | dengan tojuan VI |pade pembutas bab
pembelajaran
Kesesuaian  dengan buliw ttr fecam umum pudah sehuad
3. | kebutuhan  peserta v dencan Webubuhan sinea terhak
didik m?il. Yang diajarian
Jumlah Skor 3 3
9. Berdasarkan Kriteria Penel Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik
No.| AspelyangDinilai |— zs""s 5 Deskripsi
Menumbuhkan bulu telr pumuat maten dan evaluds
1. | karakter ilmiah pada V |yuag dapat menwnbubuae kamuter
peserta didik meah siwa
Memuat profil pelajar v | R pelajur panavila cditzavpilisn
% | Pancasita di z&p pembatar bdv dan tevgyiua
Jumlah Skor 3 L
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10. Berdasarkan Kriteria Menghargal Perbedaan Pribadl Peserta Didik

No.| AspekysngDinilal | ;“"’ ; Deskripsi
Menghargal pendapat yal uraian fumuat petanyaan
1. | peserta didik melalul v yang wenanyaan pendapat prbadi
soal uralan Vi
2 Menghargal gaya J ol umuat Wpatan ot
belajar peserta didik yang dapal ddlaluan (tmuc sl
Jumlah Skor 1‘ 4

Kendal | 4juniz024

Penilal,

(Nau bl M",;.P-l,



Lampiran 10

Hasil Analisis Buku Ajar Oleh Guru B

Judul Buku

Pengarang

Penerbit / Tahun Terbit
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INSTRUMEN PENILAIAN BUKU AJAR FISIKA

(IPA Fisika Untuk SMA/ MA Kelas x

t M Kehad
(Xclonga /2032

Lasmi

A. Petunjuk Pengisian:

1. Isilah Id

Penilai
F

buku dengan |
dilakukan d

b r4. tanda centang (V) pada kolom skor yang disediakan.

2,
3. Tulislah uralan analisis buku pada kolom deskripsi.
4. Aturan penilaian berdasarkan rubrik penilaian yang terlampir.

Skor 1 = Tidak Baik

Skor 2 = Cukup Baik

Skor 3 = Baik

Skor 4 = Sangat Baik
B. Aspek Penilaian

1. Berdasarkan Kriterla Menarik Minat Peserta Didik

Skor

2. Berdasarkan Kriteria Memotivasi Peserta Didik

Skor

Jumlah Skor

No. | Aspek yang Dinilai 1Tz 13 Deskripsi
Ketersediaan P{uwu-\'om pembelaan fecsedio
1. | penunjang pembelajar- v Al Perfiuk ' Wides (lustrasy, cously
an tambah woal & fumbobason Jugn_ kegiatan pia
2 Sebagai sumber belajar v Tersedien ol lahbhanm 200l me
" | mandiri peserta didik belefar mankn  pesectn Aidik
3

oerle LWla

No. | Aspek yang Dinllal Tz 15 Deskripst
Penggunaan warna dan H.M,,\ S0 U\ buleu berwonme.

1 setting pada sampul J ‘ >

" [buku dan  gambar Coven, aawmbae, \ustras wania
tisean Wikam putth /Jewss ¥ ueuran fouk 44
Keterlibatan  peserta v Kepintan prapficuma dalan bulen

2. | didik dalam proses ik en ok Lk
pembelajaran Acofiben dapat difeyakan sertn 4idd
Kemudahan  kalimat Kakinaat Wdah  Seuat deuganm

3. | untuk dipahami . Al
peserta didik Kupkat pemohanton et Aidi
Jumlah Skor ':

propet
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3. Berdasarkan Kriteria Ilustrasi Yang Menarik

4.

No.| AspekyangDinllal | zs"”; . Deskripsi
L. | Kesesualan — gambar Bambor Y~y A o Serued
* | dengan sl materi devpn h wmalen yany dijelas e
2 Tingkat kejelasan dan v Kualifas dam kgelasan  gambor
kualitas gambar fidak meniwbullme  wolbided e
Ketersediaan  video Video digat dlakses namun honyg
3. |llustrasi yang dapat v mondovntens aplikan  fcusus
dipindal darl QR Code
Jumlah Skor “5 J
Berdasarkan Kriterla Aspek Kebah Linguistik
No.| Aspekyang Dintlal | zs‘“"; 5 Deskripst
1. | Kesesuaian  struktur (Calimat Uual €joan , Rdatke
kalimat dengan kaidah V [ mesimiodtan  wakua ganda
bahasa
2. | Konstruksi bahasa Kallnak AlSugun muh\,kr‘mﬁ
yang digunakan sudah J | eterlcoitan antac fub Wb
sesuai dengan kaidah (R & earaw \‘“”“{ faplial Se .
yang berlaku ealdaln
3. | Kesesuaian tata bahasa Yt“‘(utum katn Yorqy oleunatel
dengan tingkat V] sesmat Kuglat Pematromon
pemahaman  peserta i
didik feserin Aille
Jumlah Skor i
1

. Berdasarkan Kriteria Keterkaitan dengan Pelajaran Lain
Skor
No. | Aspekyang Dinilai TTz13 14 Deskripsi
Keterhubungan isi v 16 weaferd wmewalli®l Wub s
1. | materi dengan dengp 2450 \&in
pelajaran lain v \“’ ~
Ketersinambungan isi 1% wentens B0 ERR n i Vg
2. | materi dengan isu v A N / bedbn Saat tws
lingkungan ferlatt lngleungan
Jumlah Skor =
[
. Berdasarkan Kriteria Menstimulasi Aktivitas Pribadi Peserta Didik
Skor
No. | Aspekyang Dinilai WER A Deskripsi
Kesesuaian  aktivitas J Akeb vidns Yauy lergeda Stsual
1. | peserta didik dengan Aengom pllate a3 (3
aspek kognitif koawikif . r




Keselarasan _ aktivitas Akbvitas Seswa cAetg oo
2. | peserta didik dengan v prosedur farg~ Yans Afured e
prosedur kerja
Jumlah Skor g 8
7. Berdasarkan Kriteria Prinsip yang Jelas
No. | AspekyangDinilal |~ zs'“"; T Deskripsi
Kesesualan  materl Makd  Yung diureslan  sewuny
1. | dengan prinsip/ v Aargan  hultin / leon felea
hukum dan teori
Kesesuaian isi materi (6 wafes  yavs Al jelaskan e
2. | dengan kondisi/realita v4 devepn Kou&A 0 $8kan ~haw
kehidupan sehari-hari
Kejelasan  prosedur Procedur |<4~j.\ dijabaricaw
3. | kerja dalam kegiatan v Atmonn ’)q_\a; dov  acwhat
diskusi
Jumlah Skor 7 L2
8. Berdasarkan Kriteria Sudut Pandang yang Jelas
No. | Aspek yang Dinilai 1 zS ko; 7 Deskripsi
1 Kesesuaian dengan 6 waboA  Cesaaon Atan capas:
" | capaian pembelajaran pembelerran
Kesesuaian dengan v 15 wanfen Seouay Aengan k(ium.
2. | dengan tujuan beloX arona
pembelajaran P
Kesesuaian dengan J 1€ waafers $R%uoi dewgan
3. | kebutuhan peserta -
i ktbubatian m(ﬁar Peserta dTdde
Jumlah Skor l: Y
9. Berdasarkan Kriteria Penel Nilai-Nilai Karakter Peserta Didik
No. [ Aspek yang Dinilai 1 zS km; 2 Deskripsi
Menumbuhkan (N maten  onuwmbulan  Fantlet
1. | karakter ilmiah pada v berpitie \Eﬁ-\\'s.'wz*.“ fola, kerjasamts,
peserta didik Ao wmerAnGsang kewmampuor “Wenvlldlky .
Memuat profil pelajar Selunuh (W weweat Poogil telayar
2 | pancasila V | Pancasila dom coves kr(:pqtr
]
Jumlah Skor
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10. Berdasarkan Kriterla Menghargal Perbedaan Pribadl Peserta Didik

No. | Aspek yang Dinilal | z“"; 4 Deskripsi
Menghargal pendapat Seal Uaan dapat mengharnal

1. | peserta didik melalut Y| |tmsagat pseria Atdte don
soal uraian W soal yowy krlowgte

2 Menghargal gaya ‘/ Kegiadom st pratibwm  mosy bhahai

" | belajar peserta didik fpra belar Aan bak wembeda - fadoton .
Jumlah Skor e L

Penilal,

(Mk\uw fauu’.o,_ Bale '



Lampiran 11
Perhitungan Hasil Analisis Buku Ajar Oleh Peneliti

Ao Analisis Perhitungan Penilaian Menuwrol Peneliti
1, Hilai kriteria menarik minat peserta didik
jemlah sk
skor maksisnal
= ; x 100%
=T5%

[lilai menarik minat peserta didik = x 100%

2, Hilai kriteria memotivasi peserta didik

Nilai memativasi peserta didik = -t
shar maksional

= Ay io0%
-1
= 100%

x 10050

3, Hilai kriteria ilustrasi vang menarik

jumdaly skor "
I % 100%
shoot imalsimal

= Exma%
=83.33%

Hilai Bustrasi yang menarik =

4, Hilai kriteria aspek kebahasaan linguistik
o . - s jumlah shkoos
Hilai aspek kebahasaan linguistik = pTeT—
=— % 100%
12
=91,567%

x100%

5. HNilai kriteria keterkaitan dengan pelajaran lain

Hilai keterkairan dengan pelajaran lain = 20882 0 ey

. skar maksimal
= F'x 100%

=B7,5%

6, HNilai kriteria stimulasi aktivitas peserta didik
Milai stimulasi akevitas peserta didik =
=cX 100%%

Jueidah skt
Shor enaksinal X iﬂn%

= 75%
7, Hilai kriteria prinsip vang jelas

uenlah skoi
Skor maksl el

Nilai prinsip yang jelas = x 100%
= —x100%
i}

=5167%
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8, Hilai kriteria sudut pandang vang jelas
[lilal sudut pandang yang jelas = % x 100%
11 -
=X 100%
=91,57%

9, Hilai kriteria penekanan nilai-nilai karakter peserta didik
Jukslah skor

HMilai penekanan nilal-nilai I;aral.‘tf:r peserta didik = S © 100%
= E'x 100%
=375%
10, Nilai kriteria menghargai perbedaan pessrma didik
F— - T Jemlah sk
[ilal menghargai perbedaan peserta d::ill: = X 1003
= —x100%
L]

= 100%

¥ miloi 10 kriteria

5]

[lilai rata-rata =

BAY, 344

1l

=BE3%

Berdasarkan hasil penilaian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis koalitas buku Efangsa
menurat penelid tergalong kategor] Sangat Baik dengan perolehan nilai persentase 88,3%.
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Lampiran 12
Perhitungan Hasil Analisis Buku Ajar Oleh Guru A

B. Analisis Perhitungan Penilaian Menurot Pendidilk 1
1. Hilai kriteria menarik minat pezerta didik

Milai menarik minat peserta didik = —mmt 0y 1003
N skor maksieal
= —u 100%
= T5%
2, HMilai kriteria memotivasi peserta didik
Nilai memativasi peserta didik = St B nose
shor maksimal
= - x100%
=75%
3, Hilai kriteria ilustrasi yang menarik
Hilai fustrasi yang menarik = R B e 100%
shu malksimal
= —x100%
=8333%
4, HMilai kriteria aspek kebahasaan linguistik
. . __— umlah sk -
Hilai aspek kebahassan linguistik = ————x 100%
=—x100%
= 100%%
5, Hilai kriteria keterkaitan dengan pelajaran lain
S - - - jumilak skor
Hilad keterkaitan dengan pelajaran lain = e 100%:
= -x100%
=75%
6, Milai kriteria stimulasi aktivitas peserta didik
. . - s Juendah skor
Milai stimulasi akiivitas peserta didik = ————— 100%
= 2x100%
]
= 100%
7. Hilai kriteria prinsip vang jelas
Hilai prinsi pkas = lusalah skoi : 100%
P A e = o kel
= Zx100%

= 100%
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8. Hilai kriteria sudut pandang vang jelas

o " Lo Jumlak shor .
Hilal sudnt pandang yang jelas = e —— 100%
= Zx100%

11
=75%

9, HNilai kriteria penekanan nilai-nilai karakter peserta didik

- [ P Juendzh skor
Hilal penekanan nilai-nilai karakter peserta didik = rer—t 100%
= tx100%
=100%
10. Nilai kriteria menghargai perbedaan peserta didik
— - o Jemlah ko
[lilai menghargai perbedaan peserma dl.uilt = mxlﬂll}%
= —x 100%
&
=87.5%

¥ mifoi 10 kriteric
81]

[lilai rata-rata =

_ ERAASH

1
=BT.08%
=ET.1%

Berdasarkan hasil penilaian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis koalitas buku Eflangsa
menurat pendidik 1 tergalong kategori Sangat Baik dengan perolehan nilai persentase B7,1%.
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Lampiran 13
Perhitungan Hasil Analisis Buku Ajar Oleh Guru B

C. Analisis Perhitungan Penilaian Menurul Pendidik 2
1. Milai kriteria menarik minat peserta didik
(= EE T
skor maksieal
= —x100%
=8333%

[lilai menarik minat peserta didik = x 100%

2, Nilai kriteria memativasi peserta didik
jermilak skl
ki imiakskmal
&
= -x100%
L]
=75h%

Hilai mematvasi peserta didik = % 100%%

3. Milai kriteria ilustrasi yang menarik

jumdal skoy "
——— x 100%;
sHoF alsimal

= Enaa%
=9167%

Milai dustras yang menarik =

4. Nilai kriteria aspek kebahazaan lingoistik
Nilai aspek kebahasaan linguistik = ——————
=2 X 100%
12
= 100%

x100%

5. Milai kriteria keterkaitan dengan pelajaran lain

Hilai keterkaizan dengan pelajaran lain = o S 0 000k

skor mnaksimal
=X 100%
=75%
6. Nilai kriteria sdmulasi aktivitas peserta didik
Milai stimulasi akovitas peserta didik =
i "
=cx 100%

Juenlah skor
Skor enaksinal x lﬂﬂ%

= 100%
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7. Milai kriteria prinsip yang jelas

|ueslah skor

Nilai prinsip yang jelas = T T 100%
= Zx100%
12
=100%
8. Milai kriteria sudut pandang yang jelas
. - s Jumlak shor .
[lilai sudnt pandang vang jelas = e 100%:
= Ly 100%
12
=B3,33%
9. Milai kriteria penekanan nilai-nilai karakter peserta didik
. e er . iaot Juenlah skor
Hilai penekanan nilai-nilai Icarakt:r peserta didik = et 100%
= 2K 100%
=100%
10, Nilai kriteria menghargal perbedaan pesert didik
A - - Jemlah skor
[ilai mengharzai perbedaan peserta didik = T —— 100%
= Zx100%
&
=75%

¥ mitai 10 kriceric
8]

[ilai rata-rata =

BARY,33%

1%

=BBA%

Berdasarkan hasil penilaian di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis koalitas buku Efangsa
menurat pendidik 2 tergalong kategori Sangat Baik dengan perolehan nilai persentase BB 3%.

142



143

Lampiran 14

Dokumentasi




Lampiran 15

Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi

KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

N7 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

J1. Prof. Hamka kampus Il Ngaliyan Semarang Telp. 024-76433366 Semarang 50185

Semarang, 21 Juni 2024

Nomor: B.1215/Un.10.8/J6/PP.00.9/6/2024

Hal

: Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth.:
1. Dr. Andi Fadllan, M.Sc.
2. Dr. Susilawati, M.Pd.

di Semarang
Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Program Studi Pendidikan

Fisika, maka Fakultas Sains dan Teknologi tjui judul skripsi mah

Nama :  Ananda Pramudia

NIM 1708066008

Judul :  Analisis Materi Gejala Pemanasan Global Dalam Buku Ajar Fisika

Kelas X Kurikulum Merdeka Berdasarkan Telaah Greene dan Petty
Dan menunjuk Saudara :
1. Dr. Andi Fadllan, M.Sc sebagai pembimbing 1
2. Dr. Susilawati, M.Pd sebagai pembimbing II

Demikian p skripsi ini ikan dan atas kerja sama yang

diberikan kami ucapkan terima kasih.
Wassalamu alaikum Wr. Wb.

A.n Dekan
Ketua Program Studi Pendidikan Fisika

NIP. 19790726 200912 1 002

Tembusan:

1.  Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip
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Lampiran 16

Surat Permohonan Validasi Instrumen

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185
E-mail: fst@walisongo.ac id. Web : Hitp:/istwalisongo.ac.id

Nomor : B.3316/Un.10.8/D/SP.01.06/05/2024

Lamp =
Hal : Permohonan Validasi Instrumen

29 Mei 2024

Kepada Yth.
1.Dr. Joko Budi Poernomo , M.Pd Validator Instrumen Ahli

(Dosen Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo)
2. Affa Ardhi Saputri , M.Pd Validator Instrumen Ahli
(Dosen Pendidikan Fisika FST UIN Walisongo)

di tempat.

Assalamu alaikum Wr. Wb.
ra menjadi

Bersama ini kami mohon d
validator ahli instrumen untuk penelitian skripsi:

: Ananda Pramudia

engan hormat, kiranya Bapak/Ibu/Sauda

Nama

NIM : 1708066008 . .

Program Studi : Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Wa.llsongo

Judul - Analisis Materi Gejala Pemanasan Global dalam Buku Ajar
Fisika Kelas X Kurikulum Merdeka Berdasarkan Telaah Greene

dan Petty.

Demikian atas perhatian dan berkenannya menjadi validator ahli instrument kami
ucapkan terima kasih

Wassalamu alaikum Wr. Wb.
AERIAN Ao Dekan
S5 :
% «
*

WAL\S(M" haris, SH, M.H

AR SEARK
& 9691017 199403 1 002

&

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sai i ;
2 Arsip ains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
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RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

Nama Lengkap
Tempat & Tgl Lahir

Alamat Rumah

No.HP

E-mail

B. Riwayat Pendidikan

1.
2. SDN 1 Laloeha
3.

4. MAN 1 Kolaka

TK Islam Kolaka

MTsN Kolaka

Ananda Pramudia

Ujung Pandang, 25 November
1999

Jl. Tamalaki I, Kel. Laloeha, Kec.
Kolaka, Kab. Kolaka, Sulawesi
Tenggara

085643116985
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